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ABSTRAK

Nama . Ahmad Suheili

NIM . 15.3210.0091

Program Studi . Pendidikan Agama Islam

Judul Tesis . Metode Pendidikan Karakter

dalamKeluarga Menurut Abdullah
Nashih Ulwan dalam Kita@arbiyah
Al Aulad Fi Al-lslam

Latar belakang penelitian ini adalah metode pendidikan karakter dalam keluarga
yang merupakan sebuah tanggung jawa besar yang harus diberikan orangtua kepada
anak sejak usia dini. Pendidikan itu sendiri merupakan suatu alat yang berupa usaha
untuk menumbuhkan, mengembangkan, memperbaikimengurus, memimpin,
mengawasi dan menjaga anak didik. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap
metode pembelajaran anak. Hal ini dimaksudkan agar anak memiliki intelijensi yang
memadai, kemampuan bersosialisasi, serta memiliki akhlak yang baik. Berawal dari hal
tersebut, penulis mencoba menawarkan metode pendidikan karakter menurut salah satu
pemikir kontemporer muslim yang bernama Abdullah Nashih Ulwan yang beberapa
pemikirannya tentang pendidikan anak dalam Islam. Diantara pemikirannya adalah
metode pendidikan karakter dalam keluarga. Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui
metode pendidikan karakter dalam keluarga menurut Abdullah NAshih Ulwan dalam
kitab Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam serta relevansinya dengan realitas masa kini.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Adapun
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu melalui
benda-benda tertulis melalui buku-buku, dokumen dan internet yang dapat mendukung
kajian penelitian. Analisis data dilakukan dengan model analisi isi (content analysis).

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa metode pendidikan karakter dalam
keluarga menurut Abdullah Nashih Ulwan adalah pendidikan dengan keteladan,
pendidkan dengan pembiasaan, pendidikan dengan nasehat, pendidikan dengan
perhatian dan pemantauan serta pendidikan dengan hukuman. Penelitian ini juga
menyimpulkan bahwa metode tersebut masih relevan dengan realitas masa kini.
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ABSTRACT

Name :  Ahmad Suheili

NIM : 15.3210.0091

Study Program . Islamic Religious Education

Thesis Title :  Character Educational Methodology In

The Family According To Abdullah
Nashih Ulwan In his BookKTarbiyah
Al-Aulad Fi Al- Islam

Background of the research is Character Education in The Family as the large
responsibility which given by parents to their children since early age. The education
itself, it constitutes to the instruments as the efforts of parents in order to build, develop,
improve, take care, lead, supervise, and protect the children. That is why, it needs
evaluation toward the children learning strategy. So that the children have sufficient of
intellectuals’ competences, ability for socialization, and good character. Starting from
that point, the writer try to offer the educational methodology according to one of
Moslem contemporary expert named Abdullah Nasih Ulwan where some of his
consideration about education for children which include both Childhood Education
and the family contributions, educational institution, and general community as the
center of education for children. The research is aimed to find out the Character
Education methodology in the family according to Abdullah Nasih Ulwan and its
relevance to present reality.

This research is belongs to the library research. The technique of collecting data
is carried out through documentation method, where it is elaborated through the printed
instruments, books, scripts, documents and internet site which supports the discussion
of main research. In addition, the technique of data analysis which is used in this
research is content analysis.

The result and findings of research conclude that childhood Education methodology
based on Abdullah Nasih Ulwan consists of educational method of modelling, education
by custom and culture, education by advising, education by paying attention, and
education by applying the punisment and reward and those methodologies are still
applicable to recent reality.
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Penditian ini berjudul metode pendidikan karakter dalam keaanenurut
Abdullah Nashih Ulwan. Keluarga adalah tempat yang pertama dan paling utama dalam
pendidikan anak. Keluarga memiliki peran yang sangat pentilaghdaendidik anak-
anak untuk mempersiapkan mereka menjadi pemimpin masa depan. Keluarga juga
bertanggung jawab dan memberikan perhatian penuh terhadap dekadensi moral yang
terjadi di masyarakat hari ini.

Membentuk, merawat dan menumbuh kembangkan pribadi terpuji pada diri
anak-anak tentu membutuhkan metode yang efektif, efesien dan terbukti berhasil.
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada lima metode pendidikan karakter dalam keluarga
yang cukup berpengaruh pada diri anak-anak. Adapun metode tersebut adalah:

Metode Pendidikan dengan Keteladanan
Metode Pendidikan dengan Pembiasaan
Metode Pendidikan dengan Nasehat
Metode Pendidikan dengan Perhatian
Metode Pendidikan dengan Hukuman

Tesis ini juga mencoba untuk mengetahui apakah metode pendidikan karakter
yang ditawarkan Abdullah Nashih Ulwan masih relevan untuk mendidik anak-anak
ditengah-tengah dekadensi moral masyarakat saat ini. Metodologi yang digunakan
penulis dalam tesis ini adalah penelitian kepustakBbrary research). Sumber data
peneltian ini adalah kitabarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam Karya DR. Abdullah Nashih
Ulwan. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analistongat(t
analysis).

Hasil penelitian ini menunjukkan jawaban dari dua permasalahan diatas bahwa
ada lima metode pendidikan karakter dalam keluarga menurut Abdullah NAshih Ulwan
dan metode-metode tersebut masih relevan dalam mendidikkan karakter terpuji pada
anak ditengah tengah dekadensi moral saat ini.

arwnE
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab- Latin
Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

N Huru Nama Huruf Latin Keterangan
o] f
Arab
1 f Ali>f - Tidak
dilambanglkan
2 ) Ba> B -
3 O Ta> T -
4 & Sla> S| s (dengan titik
diatag
5 z Ji>m J -
6 e H}a> H} H (dengan titik dibawah)
7 & Kha> Kh -
8 S Da>l d -
9 3 Zla>| Z| Z (dengan titik
diatag
10 B Ra> R -
11 B Zai 7L -
13 i Syi>n Sy -
14 w0 S}a>d S} S (dengan titik di
bawah)
15 " D}a>d D} D (dengan titik di
bawah)
16 b Tla T} T (dengan titik di
bawah)
17 b Z}a> Z} Z (dengan titik di
bawah)
18 £ ‘Ain ¢ Koma terbalik di
atas
19 £ Gain G -
20 o Fa> F -
21 G Qa>f Q -
22 0] Ka>f K -
23 J La>m L -
24 o Mi>m M -
25 O Nu<n N -
26 P Wa>uw W -
27 o Ha> H -
28 . Hamzah ! Apostrof, tetapi
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lambing ini tidak
dipergunakan
untuk hamzah di
awal kata

29 s Ya> -

B. Konsonan Ranghka

Konsonan rangkap, termasuk tarsgladdah, ditulis rangkap.
Contoh &.&ditulis Ahymadiyyah

C. Ta>marbu>t}ah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulish, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh:ic\>ditulis jama> ‘ah
2. Bila dihidupkan ditulig
Contoh::LJ;¥\ &ISditulis kara>matul-auliya>
D. Vokal Pendek

Fathah ditulis, kasrah ditulis, dan dammah ditulis
E. Vokal Panjang

A panjangditulis a>, | panjang ditulis,dan u panjang ditulisi, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
F. Vokal Rangkap

fathah +ya> tanpa dua titik yang dimatikan ditul& dan fathah +wawu mati
ditulis au.
G. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan dengan apbstrof (

)
Contoh: i 'ditulis a'antum Z3s.ditulis mu‘annas|
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: .1, d\ditulis Al-Qura>n
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
Contoh: 4. i\ditulis asy-Syi‘ah
[.  Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

S S Rsx i v Y i ot WV I 3o R o o MYy ff RV o ff M oo B o VAR vl s
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Ditulis menuut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. Cor&oh:

Slyditulis Syaikh al-1sla>m atauSyakhul-lslam
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
L atar Belakang M asalah

Terpuruknya bangsa dan negara Indonesia dewasa ini tidak hanya
disebabkan oleh krisis ekonomi melainkan juga oleh krisis akhlak. Oleh karena itu,
perekonomian bangsa menjadi ambruk, korupsi, kolusi, nepotisme dan perbuatan
perbuatan merugikan bangsa merajalela. Perbuatan-perbuatan yang merugikan
dimaksud adalah perkelahian, perusakan, perkosaan, minum-minuman keras, dan
bahkan pembunuhdn.

Kecenderungan negatif di dalam kehidupan remaja dewasa ini, terutama
dikota-kota besar yaitu, sering terjadi perkelahian, tawuran dikalangan siswa SMA,
perkelahian dikalangan mahasiswa bahkan telah meluas menjadi tawuran antar
kampung. Hal ini baru sebagian dari perilaku menyimpang dikalangan remaja,
pemuda, serta masyarakat yang sedang sakit, yang menurut hasil penelitian
merupakan akibat dari disintegrasi keluarga sepetti-parenting.? Para generasi
muda telah kehilangan pegangan dan keteladanan dalam meniru perilaku yang etis.
Mereka kehilangan model orang dewasa yang dapat digugu dan ditiru. Gejala
kehidupan pemimipin masyarakat yang diistilahkan di dalam hidup KKN (Korupsi,
Kolusi, dan Nepotisme) menunjukkan bahwa masyarakat itu sendiri juga telah
kehilangan pegangan nilai-nilai moralnya. Tidak mengherankan apabila generasi
muda yang kehilangan pegangan di dalam lingkungan primernya, yaitu keluarga,

menghadapi berbagai macam masalah sosial. Hal ini bisa dilihat dari fenomena

Masnu Muslih, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 17.
®Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam perspektif perubahan (Jakarta:Bumi

Aksara, 2011), him. 11.
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meningkatng tingkah laku kekerasan dikalangan remaja dan pemuda,
ketidakjujuran, pencurian, krisis kewibawaan, kehidupan pura-pura di dalam
kampus, menurunya etos dan etika kerja, penyelewengan seksual, meningkatnya
egoisme dan menurunnya tanggung jawab warga negaih responsibility).

Dengan singkat para remaja, pemuda disekitar cenderung melakukan tingkah laku
yang merusak diri sendiri sdf destructive) dan kebutaan etika(ethical
literacy).’Kecenderungan penyalahgunaan obat-obatan terlarang (narkoba),
penyelewengan seksual para remaja dan pemuda di lingkungan sekitar sudah sangat
mengkhawatirkan, diambang kritis, dan sangat meresahkan kalangan pendidik dan
orargtua.

Data hasil survey yang dilaksanakan pada tahun 2008 mengenai seks bebas
dikalangan remaja Indonesia menunjukkan 63 % remaja Indonesia melakukan seks
bebas. Sedangkan remaja korban narkoba di Indonesia ada 1.1 juta orang atau 3,9
% dari total jumlah korbdn Sementara Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia
tahun 2009 naik menjadi 2,8 % dari 2,6 % pada tahun 2008. Dengan skor ini,
peringkat Indonesia terdongkrak cukup signifikan, yakni berada diurutan 111 dari
180 negara yang disurvey IPK-nya oleh Transparancey International (T1).

Berbagai kerusakan moral di atas mengindikasikan telah terjadinya
pergeseran nilai etika dalam kehidupan para generasi bangsa serta menurunnya
kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai agama. Sebagai akibatnya, hilanglah

nilai-nilai karakter yang melekat pada bangsa kita sebelumnya, seperti rasa malu,

Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan.., him. 11.

“Dharma Kesuma, Cepi Triatna, dan Johar PermBeadidikan Karakter: Kajian Teori dan
Praktek di Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him. 2.

*Darma Kesuma, Cepi Triatna, dan Johar Pernaeraiidikan Karakter ..., him. 3.
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kejujuran, kebersamaan, tanggung jawab, patriotik, kepedulian sosial, dan
sebagainya.

Kondisi karakter generasi bangsa Indonesia yang cukup menyedihkan ini
mendorong semua elemen bangsa untuk mencari solusi yang tepat. Akhirnya pada
peringatan hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2010 pemerintah mencanangkan
Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 20HD25. Pendidikan
karakter dipandang sebagai alternatif jalan keluar dari berbagai permasalahan
tersebut. Pendidikan karakter adalah sebuah solusi dan jawaban terhadap berbagai
permasalahan yang melanda generasi bangsa ini. Jauh sebelum Presiden pertama
Indonesia, Soekarno, menyatakan perlunya nation and character Bugding
revolusi mental yang digagas Presiden Jokowi, Nabi Muhammad SAW telah
terlebih dahulu menggagas perlunya perbaikan akhlak sebagai salah satu misi
kerasulan beliauDalam sebuah hadist dinyatakan sebagai berikut: “Sesungguhnya
saya diutus untuk menyempurnakan akhlak™.

Menurut Thomas Lickona, Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk
membentuk kepribadian seseorang, melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya
terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur,
bertanggung jawab, menghormati orang lain, kerja keras dan sebaRstaa
megawangi menjelaskan pendidikan karakter sebagai sebuah usaha sadar untuk

mendidik peserta didik agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan

*Amirulloh Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga (Yogyakarta: Ar ruz Media,
2016), him. 13.

"Masnur MuslichPendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara 2013), him. 5.

®Heri Gunawan,Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 23.
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mempraktikka dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif pada lingkungannya.

Selanjutnya yang menjadi pertanyaan adalah darimana memulai pendidikan
karakter terhadap anak? Menurut Masnur Muslich keluarga adalah lingkungan
pertama dalam pembentukan dan pendidikan karakter yang thdffidnd dan
Handel menyatakan bahwa keluarga adalah referensi utama dalam mengenal nilai-
nilai, norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan karena keluarga adalah tempat anak
dilahirkan dan sudah barang tentu menjadi lingkungan yang pertama dan terdekat
pada anak’Al-Qur’an juga banyak menyinggung peran sentral orang tua dalam
mendidik anak diantaranya, surah Lugman ayat192Ayat-ayatnya mengandung
metode yang sangat ampuh agar mengerti manhaj Allah serta pendidikan terpadu
yang dibutuhkan oleh anak-anak baik dalam urusan agama maupun dunia.
Pendidikan ini mencakup: pengesaan Allah, berbakti kepada orangtua, urgensi
ibadah yang positif, pemahaman tentang hakikat dunia, tatakrama dan etika, dan
perencanaan kehidupan. Bahkan oleh Amru Muhammad Hilmi Khalid surah ini
disebut surah pendidik&n Surah Albagarah, Ayat:132 yang berisi wasiat kepada
anak-anakya untuk tetap memeluk agama Islam sampai akhit*hayat

Dengan demikian, dasar pendidikan karakter anak adalah keluarga. Kalau

seorang anak mendapatkan pendidikan karakter yang baik dari keluarganya, anak

°AhmadMansyur, Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu (Jakarta: Gaung Persada, 2016), him. 8

%Masnur Muslich Pendidikan Karakter ..., him. 52

"Sri Lestari,Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 87

2Amru Muhammad KhalidThe Power Of Holy Qur’an (Bekasi: PT Sahara Intisains, 2015),
him. 428

M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Volume 1
(Tangerang: Lentera Hati, 2005), him. 331.
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tersebut kan berkarakter baik pada tahap selanjuffii@mun sebaliknya, bila
anak tidak mendapatkan pendidikan karaker yang baik dalam keluarga, anak
tersebut akan menjadi sumber masalah pada masa yang akan datang.

Anak merupakan bagian terpenting dari seluruh proses pertumbuhan
manusia, karena pada masa anak-anak sesungguhnya karakter dasar seseorang
dibentuk baik yang bersumber dari fungsi otak maupun emosionalnya. Masa anak-
anak adalah masa yang sangat produktif. Oleh karena setiap anak harus
memiliki perlindungan dari orang tua yang bertanggung jawab dan pendidik atas
pertumbuhan anak tersebut. Anak tumbuh dan berkembang dibawah asuhan orang
tua dan pendidik. Melalui orang tua dan pendidik, anak beradaptasi dengan
lingkungannya dan mengenal dunia sekitarnya serta pola pergaulan hidup
dilingkungannya. Melalui orang tua dan pendidik, potensi yang sudah terdapat
(well installed)'® dalam diri setiap anak bisa dibangkitan untuk menjalani misi
hidupnya yaitu peran personal maupun komunal dalam rangka mencapai tujuan
hidup the purpose of life).

Keluarga merupakan ujung tombak dalam pembentukan pribadi anak
karena keluarga mempunyai peranan yang paling penting dalam pendidikan anak.
Keluarga adalah tempat tumbuh kembang anak mulai dari lahir hingga dewasa.
Oleh sebab itu, pendidikan dalam keluarga harus menjadi perhatian yang utama.
Periode anak usia balita merupakan masa-masa penting dalam menanamkan

ketauhidan dan karakter kepada anak. Pada masa tersebut, apa yang ditanamkan

“Masnu Muslich, Pendidikan Karakter..., him. 30.
®Dindin JamaluddirParadigma Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Pustaka Setia,2013),

him. 17.
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dalam diri amak akan sangat membekas sehingga tidak mudah hilang atau
berubah-’

Mengingat pentingnya peran keluarga dalam pendidikan awal setiap anak,
orang tua harus memberikan perhatian untuk pengajaran yang baik kepada anak.
Allah menyatakan dalam AQur’an tentang kewajiban dan tanggung jawab
keluarga yang diamanahkan menjaga keturunannya dari api neraka. Pesan tersebut
wajib dilakukan oleh setiap orangtua sebagaimana dinyatakan ddlgur’an
suratAt-Tahrim ayat 6. Oleh sebab itu, sebagai pendidik, orang tua harus terlebih

dahulu memperbaiki diri sendiri sebelum dapat memperbaiki orang lain.

O x QLA Lo o O& @83k O3
AR O>ALOL] BX-MUODL BXURCGOL -7
s ACOAD> L0 -0 ¢ AHAEONE 2O e
R g6 PR PO ANJSZSeRSs Ju) VO OGwe 3
QY XN NEZOH*OME 2 s O&G7OmHEH &N
Lo O AL 3 4QOA00DE0 o <OXHOYP, A
A 3-8 ¢S 0>ER> A6 €0 2L FeX 0% 3-Nm AN
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharala dirimu dan keluaragamu dari api
neraka yang baham bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka pada Allah terhadap apa yang
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan
(QS. At-Tahrim (66): 6

Pendidikan bagi anak akan dipengaruhi oleh lingkungan tempat anak
tumbuh besar, terutama dalam keluarga dan masyarakat di lingkungan tenpat
tinggal. Pergaulan dengan teman sebaya juga sangat mempengaruhi kepribadian

anak.

YRidwan Abdullah Sani,Pendidikan Karakter: Mengembangkan Karakter Anak Yang Islami
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him.194
¥Departemen Agama RWushaf Alqur’an Terjemah (Jakarta:Al-Huda,2002), him. 561
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Peranorangtua sangat sentral dalam mendidik anak untuk menjadi seorang
muslim yang tangguh dan kompetitif. Seorang ibu memiliki kewajiban merawat,
mengasuh, dan mendidik anak di rumah. Sementara itu, ayah juga harus berperan
dalam mengajarkan anak tentang tauhid dan tata cara ibadah yang seharusnya
dilakukan oleh seorang muslim. Peran orangtua dalam mendidik anak sebagaimana

diriwayatkan dalam hadits Rasulullah berikut:

il i a5lal 5wl o8 a5kl e ) asd5a e o

“Setiap anak terlahir dalam keadaan suci. Maka kedua orang tuanyalah yang akan
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau M&fdsi.

Hadits tersebut menunjukkan posisi orangtua yang seharusnya merawat dan
mendidik anak agar memiliki akhlak yang baik dan menjaganya dari teman-teman
atau lingkungan yang buruk. Hal tersebut dikarenakan anak dilahirkan dalam
keadaan suci dan belum memiliki pendapat sehingga perlu peran orangtua dalam
merawat dan mendidik anak dimulai sejak anak dalam kandungan hingga anak
menjadi dewasa dan membangun kehidupan rumah tangganya sendiri.

Keluarga dan pendidikan tidak bisa dipisahkan. Karena selama ini telah
diakui bahwa keluarga adalah salah satu dari Tri Pusat Pendfdikang
menyelenggarakan pendidikan secara kodrati. Pendidikan di lingkungan keluarga
berlangsung sejak lahir, bahkan setelah dewasa pun orangtua masih berhak
memberikan nasehatnya kepada anak sebagaimana ditegaskan daamamil-
surah An-Nisa Ayat 36. Oleh karena itu, keluarga memiliki nilai strategis dalam

memberikan pendidikan nilai kepada anak, terutama pendidikan nilai llahiyah.

¥ Muhammad Zuhaili Pentingnya Pendidikan Islam Sejak Dini (Jakarta: A.H.Ba’adillah Press,
2002), him.37

H.A.R. Tilaar, Pedagogik Teoritis Untuk Indonesia (Jakarta: PT Kompas Media IImu,2015),
him. 40
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Semua angtua menyatakan pentingnya mengajarkan tatacara beribadah kepada
anak sesuai dengan harapan agar anak anak menjadi anak yafiyj soleh.

Keluarga merupakan fondasi terhadap perkembangan agama bagi anak.
Anak pertama kali berkenalan dengan ibu dan ayah, saudara-saudara serta anggota
keluarga lainnya. Melalui komunikasi itulah terjadi proses penerimaan pengetahuan
dan nilai-nilai apa saja yang hidup dan berkembang di lingkungan keluarga. Semua
yang diterima dalam fase awal itu akan menjadi referensi kepribadian anak pada
masa-masa selanjutnya. Oleh sebab itu, keluarga dituntut untuk merealisasikan
nilai-nilai yang positif- nilai-nilai keagamaarn sehingga terbina kepribadian anak
yang baik pula.

Walaupun begitu, disadari aat tidak, dalam kehidupan sekarang telah
terjadi pergeseran nilai dalam memandang status keluarga. Jika di masa lalu ukuran
status keluarga yang tinggi adalah kesalehatapi kini orangtua umumnya
memandang status keluarga yang tinggi adalah kepemilikan harta kekayaan
Sekarang budaya materil atau budaya kering nilai keagamaan telah menggeser
budaya spiritual. Banyak indikator yang menunjukkan bahwa pergeseran nilai itu
memang telah terjadi dalam keluarga. Misalnya, anak-anak sekarang lebih senang
mendengarkan lagu-lagu pop Indonesia, atau lagu-lagu percintaan yang sarat pesan-
pesan keduniaan daripada mendengarkan nyanyian yang berisikan puji-pujian
kepada Tuhan.

Kehidupan keluarga sekarang jauh berbeda dengan kehidupan keluarga di

masa lalu. Tradisi keluarga di masa lalu lebih kental dengan nuansa keagamaan.

25y Lestat, Psikologi Keluarga ..., him. 168.
#Syaiful Baahri Djamarah,Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam Keluarga

(Jakarta:Rineka Cipta, 2004), him. 22
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Kebiasaamrmembaca AlQur’an setelah shalat Maghrib sering terdengar di dalam

rumah. Tadarus AQur’an merupakan bagian dari kehidupan warga masyarakat.
Mendengar ceramah agama, mengunjungi tabligh akbar, menghadiri MTQ
(Musabagah Tilawatil Qur’an) adalah kegemaran mereka walaupun harus berjalan

kaki, karena penyelenggaraannya cukup jauh dari rumah kediaman mereka. Kini
kegemaran orangtua dan anak menghadiri kegiatan MTQ jauh sekali berkurang.
Sedikit sekali warga masyarakat yang mau menyaksikannya, kalah bersaing dengan
kegiatan “Konser Musik,” yang kini sedang ramainya di gelar di mana-mana.
Padahal dampak positif dari kegiatan MTQ tersebut dapat dirasakan baik di tingkat
nasional, provinsi, kabupaten, dan kecamatan oleh warga masyarakéin itu,

ada lagi kebiasaan baik yang mulai ditinggalkan oleh orangtua padahal berdampak
positif terhadap perkembangan agama anak, yaitu kebiasaan melantunkan nyanyian
yang bernapaskan agama atau puji-pujian terhadap Tuhan dan membacakan syair-
syair yang berisi shalawat kepada Nabi Muhammad SAW ketika seorang ibu
hendak menidurkan anaknya di dalam ayunan.

Kehidupan keluarga sekarang pada umumnya lebih banyak terperdaya oleh
tipu daya duniawi. Mengaku beragama Islam, tetapi tidak atau kurang pandai
membaca ARQur’an. Memiliki Al-Qur’an bukannya dibaca, tetapi hanya dijadikan
pajangan. Bahkan Al-@Q’an berdebu, karena lama tersimpadak pernah dibaca.

Inilah potret keluarga yang miskin tradisi keagamaan.
Kini sudah waktunya orangtua menyadari dan mengembalikan fungsi

keluarga di bidang pendidikan karakter yang selama ini terabaikan. Pendidikan

. |

#syaful Bahri DjamarahPola Komunikasi Orang & Anak dalam Keluarga ..., him. 23
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ibadah shalat,pendidikan membaca Apur’an harus menjadi tradisi dalam
kehidupan keluarga. Sudah saatnya meninggalkan budaya barat dalam bersikap dan
berperilaku. Mengidolakan bahkan meneladani sikap dan perilaku jahpssh
pekerja senadalah tidak benar dalam pandangan agama. Karena semua itu sangat
menyesatkan. Bukankah masih banyak tokoh dan pejuang Islam yang bisa
diteladani. Profil Khalifah Abu Bakar Siddiq, Khalifah Umar bin Khattab, Khalifah
Usman bin Affan, dan Khalifah Ali bin Abi Thalib adalah para tokoh dan pejuang
Islam yang layak diteladani. Selain itu selogan-selogan yang dipajang di dinding
rumah sebaiknya bernafaskan keagamaan. Selogan-selogan itu niiSakiydah

kamu sebelum dishalatkan orang lain”, Sudahkah Anda Shalat?”, “Sudahkah Anda
Membaca AlQur’an”, dan sebagainya.

Budaya silaturahmi antar keluarga sebagai salah satu media meningkatkan
keterampilan sosial anékkini sangat jarang terlihat, sehingga tidak mengherankan
lagi jika banyak ditemukan anak-anak yang tidak mengenal siapa keluarga,
kerabat, dan handai tolannya. Semuanya terasa asing dan nyaris terputus. Berbagai
kesibukan selalu dijadikan sebagai faktor penyebab, padahal pada waktu tertentu
masih ada peluang waktu untuk dimanfaatkan bersilaturahmi. Tetapi yang terjad
adalah orang tua membawa anak-anak mereka pergi ke taman rekreasi, ke objek-
objek wisata atau ke tempat hiburan lainya. Dampak kehidupan modern yang
individualistik memang telah mengubah tatanan kehidupan keluarga sehingga
tradisi positif yang sarat milnilai agama seperti budaya silaturahmi semakin

ditinggalkan. Yang ada hanyalah budaya silaturahmi ketika Hari Raya Idul Fitri

|

#Muhammad Suwaigd Mendidik Anak Bersama Nabi (Solo:CV. Arafah Group, 2006), him. 215
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maupun Hari Rya Idul Adha atau silaturahmi karena ada sesuatu. Tetapi hal itu
masih lebih baik daripada tidak sama sekali. Namun akan lebih baiknya lagi bila
frekuensi silaturahmi itu ditingkatkan. Bukankah menyambung tali silaturahmi
yang hampir putus dengan membudayakan saling mengunjungi antar keluarga
sangat dianjurkan oleh agama.

Fakta sejarah Islam telah membuktikan bahwa metode pendidikan Islam
dalam keluarga dengan guru sejati Nabi Muhammad SAW telah melahirkan tokoh
muda Islam yang menghasilkan pribadi yang agung dan luar biasa. Misalnya saja
Fatimah Az-Zahra yang menjadi ibu yang luar biasa bagi Hasan dan Husin dan
sesudah mereka muncul generasi unggul seperti Imam syafii, Imam Hanafi, Imam
Maliki, imam Hambali, Ibnu Sina bapak kedokteran dunia dan lain-lain. Hal yang
sangat menarik dari biografi mereka adalah bukan saja karya mereka yang sangat
bermnfaat tetapi umur mereka yang masih sangat muda ketika mereka
menghasilkan karya karya monumental tersébut.

Namun, jika melihat realitas masa kini, sangat sedikit keluarga muslim yang
bisa mendidik anaknya menjadi tokoh Islam yang menduniaDimana titik
masalahnya sehingga keluarga muslim belum bisa kembali melahirkan tokoh-tokoh
muda muslim berkelas dunia dengan memiliki karakter Islami.

Menurut hemat penulis, fokus masalahnya adalah metode pendidikan
karakter dalam keluarga yang digunakan oleh keluarga muslim saat ini tidak lagi
menggunakan metode yang dicontohkan Rasulullah. Para ahli banyak yang setuju

bahwa Nabi Muhammad adalah suritauladan dalam berbagai hal dalam menjalani

|

#solikhin Abu 1zzuddin, The Way To Win (Yogyakarta: Pro-U Media, 2009), him. 130
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kehidupan initermasuk didalamnya bagaimana mendidik anak untuk memiliki
karakter yang terpuji. Metode pendidikan Nabi dalam penanaman nilai-nilai
karakter telah banyak ditulis oleh tokoh-tokoh Islam diantaranya adalah Abdullah
Nashih Ulwan, salah seorang pecinta pendidikan dan dakwah Islam, khususnya
pendidikan anak. Abdullah Nashih Ulwan berusaha menjelaskan kepada orang tua
dan pendidik tentang metode pendidikan karakter yang tepat dalam keRizkga
Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Issam karya Dr. Abdullah Nashih Ulwan (1928-1987)
yang merupakan seorang ulama besar, pendidik, dan aktivis gerakan Islam
Internasional ini menjelaskan bahwa Islam memiliki sistem dan metode pendidikan
yang lengkap untuk menanamkan karakter-karakter terpuji kepada anak-anak
berlandaskan AQur’an dan Sunnah. Ulwan langsung mengambil metode-metode
tersebut dari pendidik utama umat, yaitu Nabi Muhammad SAW, para sahabat yang
mulia, serta para ulama.

Metode pendidikan karakter yang ditulis oleh Abdullah Nashih Ulwan bisa
menjadi pilihan utama bagi orang tua, guru, dan masyarakat dalam
mengaplikasikan peraturan Presiden nomor 87 Tahun 2017 tentang penguatan
pendidikan karakter yang telah ditandatanagani Presiden pada tanggal 6 September
20177

Dalam proposal tesis ini penulis mencoba menguraikan secara singkat
metode pendidikan karakter dalam keluarga menurut Abdullah Nashih Ulwan
dalam kitabTarbiyah Al-Aulad Fi Al-Issam yang pernah Rasulullah laksanakan

sehingga berhasil mencetak tokoh-tokoh muslim terkemuka pada masa itu.

|

*® Requblika, 2017, 7 SeptembePerpres Pendidikan Karakter Tak Wajib LHS. him.1
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Sesungguhya metode pendidikan Islam berangkat dari keyakinan bahwa
setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan telah dilengkapi dengan fitrahnya
masing masing, diantaranya adalah fitrah keimanan, dimana setiap anak lahir dalam
keadaan telah terinstal potensi fitrah keimanan, setiap kita pernah bersaksi bahwa
Allah sebagai Robb. Kemudian fitrah belajar yaitu setiap anak adalah pembelajar
sejati yang tangguh dan hebat. Selanjutnya adalah fitrah bakat, Fitrah dimana setiap
anak adalah unik, mereka masing masing memiliki sifat produktif yang merupakan
panggilan hidupnya yang akan membawanya kepada peran spesifik peradaban, dan
yang lain adalah fitrah seksualitas dimana setiap anak dilahirkan dalam keadaan
perempuan dan laki laki, tidak ada yang lainnya. Hal ini membuktikan bahwa
manusia adalah sebaik baik ciptaan Allah SWT. Pendidikan anak dalam Islam
sangat lengkap, runut dan detail. Untuk mengembangkan fitrah yang terdapat dalam
diri manusia, Pendidikan Islam memiliki tuntunan-tuntunan yang sangat sempurna,
bila diaplikasikan, orang tua akan memiliki generasi unggul dan berdaya saing baik
lokal, nasional, regional maupun internasional.

Untuk menjelaskan lebih lengkap metode pendidikan anak yang efektif dan
berpengaruh, penulis terinspirasi membahas metode pendidikan karakter dalam
keluarga menurut Abdullah Nashih Ulwan menjadi sebuah penelitian ilmiah
berbentuk tesis dengan judul : METODE PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM KELUARGA MENURUT ABDULLAH NASHIH ULWAN DALAM

KITAB TARBIYAH AL-AULAD FI AL-ISLAM.

e A T T s e T A TR s o e T A TS A OO ™) e
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B. FokusMasalah
Dalam pandangan penelitian kualitatif gejala dari suatu obyek bersifat
holistik (menyeluruh, tidak dapat dipisah pisah), oleh karena itu perlu ditetapkan
suatu fokus. Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan batasan
masalatf’ Dalam Penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah metode
pendidikan karakter dalam keluarga menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam kitab
Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-1slam.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode pendidikan Karakter dalam keluarga menurut Abdullah
Nashih Ulwan?
2. Bagaimana relevansi metode pendidikan karakter dalam keluarga menurut
Abdullah Nashih Ulwan dengan realitas masa kini?
D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk menegetahui metode pendidikan karakter Islami anak menurut Abdullah
Nashih Ulwan.
2. Untuk mengetahui relevansi metode pendidikan karakter dalam keluarga
menurut Abdullah Nashih Ulwan dengan realitas masa kini.
E. Kegunaan Penelitian
1. Manafaat Teoritik
a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya memberikan kontribusi dalam menambah khasanah ilmu

pengetahuan bagi orang tua,guru dan lembaga pendidikan.

* Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung: Alfabeta, 2013), him.10
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b. Bagi para peneliti, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam peneltian

lanjutan dibidang pengembangan kualitas orang tua dan guru.
2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan gambaran dan masukan dalam rangka pentingnya
memahami nilai-nilai pendidikan yang diperoleh melalui literatur-literatur
yang diambil dari tokoh-tokoh panutan.

b. Dapat dijadikan cermin tentang tuntunan bagi orang tua dan pendidik dalam
mempersiapkan buah hati dan peserta didik menjadi generasi yang memiliki
akhlakul karimah.

F. Metodologi Penélitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang orang
dan perilaku yang dapat diam@ti.Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini disebut
penelitian perpustakaatilfrary research)® dengan metode analisis isofitent
analysys) yaitu penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk
menarik kesimpulan yang shahih dari buku atau dokumen. Kemudian jika
ditinjau dari tujuannya penelitian ini adalah penelitian eksploratif

(explorativeresearch) yaitu penelitian yang berusaha untuk menggali suatu

gejala yang relatif masih baru untuk diungkapkan.

“pynaj SetyosariMetode Penelitian & Pengembangan (Jakarta: Kencana,2013), hi&0
“Moh. Nazir,Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 93
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitin terbagi kepada dua yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.
a. Sumber Primer
Adapun sumber data primer adalah sumber data utama dari referensi yang
menjadi acuan pembahasan *idalam penelitian ini, kajian yang menjadi
sentral sumber primernya adalah bukarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam karya
Abdullah Nashih Ulwan.
b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber-
sumber lain yang mendukung dan masih berkaitan dengan masalah penelitian
dan memberi interpretasi terhadap sumber primer. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini adalabian Tarbiayah al-Aulad Fi-al-Islam, karya
Muhammad Said Mursi, Tanggung Jawab Ayah Terhadap Anak Laki-Laki,
Oleh Adnan Hasan Shalih Bahariophetic Parenting karya Syekh Khalid
bin Abdurrahman,Cara Nabi Menyiapkan Generass karya Jamal
Abdurrahman, Cara Nabi Mendidik Anak, Oleh Muhammad Ibnu Abdul
Hafidh Suwaid. Kaifa Takuunaa Abawaini Mahbubaini, karya Muhammada
Fahd ats-Tsuwaini, Manhaj Pendidikan Anak Muslim, karya Asy-Syaikh

Fuhaim Musthafa.

**Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2013),
him. 157
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3. Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode untuk
memperoleh data data yang dibutuhkan, yaitu berupa berupa sumber- sumber
data dari beberapa literatuyang erat kaitannya dengan tema yang dibahas.
Penulis membaca buku-buku literature yang bekaitan dengan topik pembahasan.
Selanjutnya mengutip bagian-bagian tertentu untuk dijadikan dasar
argumentasi-

Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan karena jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustak#ibrary research). Sumber-sumber
data, baik yang primer maupun sekunder dibaca dan dianalisa untuk menemukan

data-data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah.

. Tekhnik Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi atau
content analysis. Analisis isi €ontent analysis) adalah tekhnik penelitian untuk
membuat inferensi-inferensi yang dapat diffuMenurut Muhajir, dalam
melakukan analisis isi ada tiga langkah yang ditempuh peneliti, yaitu: (1)
menetapkan tema dan kata kunci yang dicari dalam dokumen yang akan diteliti
dan dikaji.(2) memberi makna atas tema dan kata kunci tersebut. (3) melakukan
interpretasi internal. Dalam konteks ini,yang dapat ditetapkan sebagai data yang

masih harus diuji keabsahannya secara internal, dalam arti bahwa data tersebut

o ko ) o ) ) s s o
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$juliang/ah Noor,Metodologi Penelitian (Jakarta:Kencana, 2015), him. 138
*2 Burhan BunginPendlitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), him. 163
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tidak betentangan dengan informasi lain yang terdapat dalam sumber yang
sama.

Analisis isi dilaksanakan dengan langkah langkah berikut: Pertama,
dikumpulkan karya-karya tokoh yang bersangkutan baik secara pribadi maupun
karya bersama mengenai topic yang sedang diteliti (sebagai data primer).
Kemudian dibaca dan ditelusuri karya-karya lain yang dihasilkan tokoh itu
mengenai bidang lain. Sebab biasanya seorang tokoh pemikir mempunyai
pemikiran yang memiliki hubungan organik antara satu dengan lainnya ( juga
dapat disertakan sebagai data primer). Kedua, wawancara kepada yang
bersangkutan (jika masih hidup) atau sahabat dan murid yang bersangkutan,
sebagai salah satu upaya pencarian data.

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Pada bagian ini peneliti memaparkan beberapa hasil penelitian terdahulu
serta menjelaskan perbedaan bidang kajian yang diteliti dengan peneliti
sebelumnya. Langkah ini dimaksudkan untuk menghindari adanya pengulangan
kajian terhadap hal-hal yang sama. Berkaitan dengan itu terdapat beberapa hasil

penelitian yang relevan terdahulu yang bisa disebutkan, antara lain:

1. Amirulloh, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga (Penelitian di Keluarga

)y

|
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Sakinah Teladan Kota Bandung), Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Gunung
Djati Bandung Tahun 2015. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa keluarga

merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak. Keluarga disebut
lembaga pendidikan pertama, karena dalam keluargalah anak memperoleh

pendidikan untuk pertama kalinya. Keluarga dikatakan sebagai lembaga

fhivd TR v 7 v v kv L
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pendidikan utama, karena besarnya pengaruh keluarga dalam pendidikan
karakter?

2. Disertasi yang ditulis oleh Abdul Wahab dengan judifengaruh Keluarga
Sakinah Terhadap Pembentukan Karakter Anak (Study Terhadap Pemenang
Keluarga Sakinah Teladan Tingkat DKI Jakarta Tahun 2011) ”, Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa keluarga sakinah memberikan pengaruh sangat kuat
terhadap perkembangan karakter anak, baik di rumah maupun di sekolah. Hal
tersebut disebabkan di dalam keluarga sakinah, anak-anak mendapat kasih
sayang yang penuh dan pendidikan serta bimbingan yang optimal dari
orangtuanya?

3. SusantoModel Pendidikan Karakter dalam keluarga Wanita Karir ( Sudi Multi
Kasus pada Tiga Keluarga Wanita Karir di Kota Malang), Disertasi Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Malang. Hasil Penelitian ini mengemukakan
bahwa pelaksanaan pendidikan karakter dalam keluarga wanita karir belum
dilakukan secara optimal, antara lain, karena kesibukan orangtua bekerja di luar
rumah, sehingga pembentukan karakter anak lebih banyak dilakukan dengan
menggunakan waktu sisa bekerja atau diserahkan kepada sekolah, pesantren dan
madrasah®®

4. Tesis yang ditulis oleh Fauti Subhan, Konsep Pendidikan Karakter dalam Islam

(studi atas Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan), hasil penelitian ini menyebutkan

3 Amirullah, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga: Penelitian di Keluarga Sakinah
Teladan Kota Bandung, (Bandung: Disertasi Pada Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
2015).

3 Abdul Wahab,Pengaruh Keluarga Sakinah terhadap Pembentkan Karakter Anak, (Jakarta:
Disertasi Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2012)

% SusantoModel Pendidikan Karakter dalam Keluarga (Studi Multi Kasus pada Tiga keluarga
Wanita Karir di Kota Malang), dalam Disertasi (Malang: Pascasarjana Universitas Negeri Maang, 2010
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bahwa menwt Abdullah Nashih Ulwan, pendidikakan karakter anak merupakan
serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta watak ( karakter atau
tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak belia hingga
menjadi dewasa. Ajaran karakter atau moral Nashih Ulwan berupaya
mengarahkan manusia agar tidak didominasi sifat-sifat hewani. Bagi Nashih
Ulwan, pendidikan karakter didasarkan pada landasan keimanan kepada Allah
SWT. Pendidikan karakter yang berpijak pada iman dan dan takwa kepada Allah
SWT merupakan faktor utama yang dapat meluruskan Kkarakter yang
menyimpang dan memperbaiki jiwa manu&ia.

Berdasarkan informasi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
secara khusus membahas tentang “Metode Pendidikan karakter dalam Keluarga
menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam Kitalarbiyah Al-Auad Fi Al-lslam,”
sejauh penelusuran penulis, belum ada. Oleh kareana itu, menulis menganggap
topik tersebut sangat perlu untuk diteliti secara mendalam dan sudah semestinya
mendapatkan pembahasan yang komprehensif. Dengan demikian, topik penelitian
ini mempunyai bingkai dan kerangka tersendiri yang berbeda dengan penelitian
sebelumnya.

Perbedaan penelitian sebelumnya sebagaimana dikemukakan di atas dengan
penelitian penulis lakukan paling tidak dapat dilihat dari aspek pokus atau sudut
pandang. Penelitian Amirullah berfokus pada kajian bahwa keluarga merupakan
lembaga pendidikan pertama dan utama bagi anak. Keluarga disebut sebagai

pendidikan pertama, karena dalam keluargalah anak pertama kalinya mendapatkan

% Fauti Subhan, “Konsep Pendidikan Karakter Anak Muslim (studi atas Pemikiran Abdullah

Nashih Ulwan)” dalam Tesis, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2013).
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pendidikan. Keluarga dikatakan sebagai lembaga pendidikan utama, karena
besarnya pengaruh keluarga dalam membentuk karakter anak. Penelitian Abdul
Wahab berfokus pada pengaruh keluarga sakinah terhadap perkembangan karakter
anak di rumah dan disekolah, penelitian Susanto berfokus pada strategi
pembentukan karakter anak dengan memanfaatkan waktu sisa bekerja, penelitian
Fauti Subhan berfokus pada prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta watak (
karakter atau tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak
belia hingga menjadi dewasa. Pendidikan karakter mesti didasarkan pada landasan
keimanan kepada Allah SWT. Pendidikan karakter yang berpijak pada iman dan
dan takwa kepada Allah SWT merupakan faktor utama yang dapat meluruskan
karakter yang menyimpang dan memperbaiki jiwa manusia. Sedangkan penelitian
penulis berfokus pada metode pendidikan karakter dalam keluarga dengan
menelaah dan menganalisis kitédrbiyah Al-Aulad Fi Al- ISlam karya Abdullah

Nashih Ulwan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan uraian secara jelas, maka penulis menyusun tesis ini
menjadi lima bagian (bab), yang secara sistematis adalah sebagai berikut:

Pada Bab | adalah Pendahuluan, dalam bab ini penulis mendeskripsikan
secara umum dan menyeluruh tentang tesis ini, dimulai dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan metode penelitian, serta terakhir adalah
sistematika pembahasan.

Pada Bab Il dibahas tentang kajian teori, dimaksudkan untuk memberikan

pra-wacana sebelum masuk dalam pembahasan utama, sub bahasan yang disajikan
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seputar metodependidikan karakter anak muslim yang mencakup metode
pendidikan, pendidikan karakter dan keluarga.

Pada Bab Ill adalah Pembahasan, pada bab ini adalah kajian teori tentang
metode pendidikan karakter menurut Abdullah Nashih Ulwan. Pembahasan ini
dimulai dengan menjelaskan biografi Abdullah Nashih Ulwan, Metode pendidikan
karakter dalam keluarga yaitu pendidikan dengan keteladanan, pendidikan dengan
pembiasaan, pendidikan dengan nasehat, pendidikan dengan perhatian dan
pemantauan, dan pendidikan dengan hukuman.

Pada Bab IV adalah membahas relevansi metode pendidikan karakter dalam
keluarga menurut Abdullah Nashih Ulwan dengan realitas masa kini.

Pada Bab V adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran penulis
bagi orangtua, praktisi, atau pemerhati pendidikan berkenaan dengan metode untuk

membangun karakter anak muslim.
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BAB 11

METODE PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KELUARGA

M etode Pendidikan

Secara etimologi, metode berasal dari dua kata, ya#ta yang berarti
melalui danhodos yang berarti jalan atau cara. Dengan demikian, maka metode
dapat dimaknai sebagai jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu
tujuart.

Dalam sumber asasi ajaran Islam, terdapat beberapa terma yang sering
dimaknai sebagai metode, diantaranya thorigoh, manhaj, dan washilah.Namun yang
lebih dekat dengan pengertian metode adalah thorigoh yang berarti langkah-
langkah strategis untuk melakukan suatu pekerjaan. Menurut Ahmad Tafsir jika
dipahami dari asal kata method (bahasa Inggris) ini mempunyai penegertian yang
lebih khusus , yakni cara yang tepat dan cepat dalam mengerjakan $esuatu.
Ungkapan cara yang tepat dan cepat ini membedakan dengan istilah way (bahasa
Inggris) yang berarti cara juga. Karena secara etimologis metode diartikan sebagai
cara yang paling tepat dan cepat, maka ukuran kerja dalam satu metode haarus
diperhitungkan bear-benar secara ilmiah. Oleh karena itu, suatu metode senantiasa
hasil eksperimen yang telah teruji. Dalam pemakaiannya kata tepat dan cepat sering
diungkapkan juga dengan istilah efektif dan efesien. Maka metode dipahami
sebagai cara yang paling efektif dan efesien dalam mengerjakan sesuatu materi

pengajaran. Pengajaran yang efektif artinya pengajaran yang dapat difahami anak

el

Oy

Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Isam (Bandung:Citapustaka Media Perintis, 2015),Hli%.
Heri Gunawan,Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi ..., him. 87.
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secaa sempurna. Sedangkan pengajaran yang efesien ialah pengajaran yang tidak
memerlukan waktu dan tenaga yang bariyak.

Sedangkan pengertian metode secara terminologi para ahli berbeda
pendapat. Ada yang memberi pengertian bahwa metode dimaknai sebagai prosedur
yang dipakai untuk mencapai tujuan, suatu teknik mengetahui yang dipakai dalam
proses mencari ilmu pengetahuan, dan ilmu yang merumuskan aturan-aturan
tentang sesuatiHasan Langgulung mengatakan metode sebagai suatu cara atau
jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Al-Abrasy mengartikan
metode ialah suatu jalan yang diikuti untuk memberikan pemahaman kepada anak
dalam segala macam mata pelajaran. Pendapat senada dikatakan al-Syaibani
metode pendidikan ialah sebagai cara-cara yang praktis yang menjalankan tujuan-
tujuan dan maksud-maksud pengajaran. Sementara itu Ahmad Tafsir
mendefenisikan metode pendidikan ialah semua caya yang digunakan dalam upaya
mendidik?

Dari beberapa defenisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendefenisian metode tersebut semuanya mengacu pada cara-cara untuk
menyampaikan materi pendidikan oleh pendidik kepada anak, disampaikan dengan
efektif dan efesien, untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan.

Pencapaian sebuah tujuan pendidikan baik pendidikan formal (seperti
sekolah) maupun pendidikan informal (keluarga) tentu memerlukan metode
pendidikan yang cepat dan tepat, atau metode pendidikan yang efektif dan efesien.

Metode ini berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan.

S

*Heri Gurawan Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi..., him. 87.
“Al rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam ..., him. 187.
*Heri GunawanPendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi...,him. 88.
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Dasardasar metode pendidikan Islam adalatQuai*an dan hadist. Pada
dasarnya, bila ditelaah secara cermat, dala@uelan dan hadist banyak dijumpai
metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter baik kepada anak
muslim, sehingga anak bukan hanya tahu tentang moral (karakter) atau moral
knowing, tetapi mereka juga diharapkan mampu melaksanakan moral atau moral
action yang menjadi tujuan utama pendidikan karakter. Berkaitan dengan hal ini,
menurut hemat penulis, metode pendidikan yang diajukan Abdullah Nashih Ulwan
dapat menjadi pertimbangan para orang tua dalam menginternalisasikan pendidikan
karakter kepada anak dalam keluarga. Metode-metode yang ditawarkan Abdullah
Nashih Ulwan adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan dengan keteladanan
2. Pendidikan dengan adat pembiasaan
3. Pendidikan dengan nasehat
4. Pendidikan dengan memberikan perhatian
5. Pendidikan dengan memberikan hukufhan

Implementasi metode pendidikan karakter dalam rumah tangga yang
disarankan Abdulah Nashih Ulwan memiliki sedikit perbedaan dengan pendidikan
karakter disekolah khususnya pada tekhnik pelaksanaan. Dimana orang tua lebih
lama bersama anak dirumah dibandingkan bersama guru-guru disekolah. Dalam
kitab Tarbiyah Al-Aulad fi Al-lIssam, Abdullah Nashih Ulwan menyarankan agar
proses pendidikan karakter anak berdasarkan metode pendidikan secara runtut

dengan mendisain program harian dimulai dari aktifitas internalisasi nilai nilai

® Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islam. terj. Jamaluddin Miri (Jakarta:Pustaka

Amani, 2007), him141-142.
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kebaikan wng dilaksanakan dari pagi hari sampai malam hari. Sementara peran
sekolah dalam pendidikan karakter peserta didik memiliki waktu yang sangat
terbatas. Para pendidik disekolah tidak bisa membiasakan peserta didik
melaksanakan kegiatan kegiatan baik pada pagi dan malam hari. Dalam rumah
tangga, pendidik dalam hal ini orang tua bisa menanamkan nilai-nilai kebaikan
mulai pagi hari, misalnya: Doa dan zikir dipagi hari, sholat shubuh berjamaah,etika
masuk kekamar mandi,mengajarkan wudhu’ yang benar, sholat shubuh berjamaah,
etika sarapan pagi, etika keluar rumah. Dan pada sore hari, anak diajak sholat
magrib berjamaah di masjid dan membaca qur’an bersama. Kegiatan pendidikan
karakter berlanjut sampai malam hari dimana anak didik untuk berwudhu’ lebih
dahulu dan membaca doa sebelum tidur dilanjutkan dengan pembiasaan sholat
tahajjud.
Pendidikan Karakter

Kata karakter berasal dari bahasa inggris charabwam kamusOxford
Advanced Leaners’s Dictionary, character diartikanall the qualities and features
that make a person, groups of people, and places different from others.’
Sedangkan dalam kamus Ingrisindonesia Jhon M. Echols dan Hasan Shadily,
charactermemiliki beberapa arti, yaitu (1) Watak, karakter, sifat. Misalnya
“berwatak baik” ; (2) Peran. Makna ini digunakan dalam permainan sandiwara,
film, dan sejenisnya; (3) Huruf.Misalnya sebuah artikel terdiri sekitar 4.000

karakter®

” A'S Homby, Oxford Advanced Leaner’s Dictionary, (Oxford University Press,2005), him. 246
8 Jhon M. Echols dan Hasan Sadily,Kamus Inggris-Indonesia, Cet XIX (Jakarta:

Gramedia,1993), hi. 107.
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Karakter dalam bahasa Inggris merupakan serapan dari bahasa Yunani,
karasso yang berarti markmenandai, cetak biru, format dagabalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti; sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain. Sedangkan menurut Pusat Bahasa
Depdiknas memiliki makna; bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak.

W.B. Saunders menjelaskan bahwa karakter adalah sifat nyata dan berbeda
yang ditunjukkan oleh individu, sejumlah atribut yang dapat diamati pada individu.

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa karakter atau tabiat adalah fitrah
manusia. Fitrah tersebut menjadi bahasan pokok dalam pendidikan. Aristoteles
menyatakan bahwa karakter sangat erat kaitannya dengan kebiasaan yang kerap
dimanifestasikan dalam tingkah ldRu Selanjutnya Simon Philips mengatakan
karakter merupakan suatu kumpulan tata nilai yang menuju suatu sistem, yang
melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampitkan.

Gulo W menjabarkan bahwa karakter adalah kepribadian ditinjau dari titk
tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang, biasanya mempunyai kaitan
dengan sifat-sifat yang relatif tetap.

Kamisa mengungkapkan bahwa karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak,
atau budi pekerti yang membedakanseseang dari yang lain, tabiat,
watak.Berkarakter artinya mempunyai watak, mempunyai kepribadian.

Ngainun Naim menjabarkan karakter sebagai serangkaian (@kepde),

perilaku (behaviour), dan ketrampilan(skill). Karakter meliputi sikap seperti

S

° Saiful Fald, Parents Power (Jakarta: Repulike2014),him. XIX.
YAhmad MansurPendidikan Karakter berbasis Wahyu ..., him. 3.
“Ahmad MansurPendidikan Karakter berbasis Wahyu ..., him. 4.
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keinginan untukmelakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual, seperti berpikir
kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung jawab,
mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh ketidakadilan,
kecakapan interpersonal dan emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi
secara efektif dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan
komunitas dan masyarakatnya.

Ratna Megawangi memadankan kata karakter dengan akhlak dalam bahasa
Arab. “Dalam istilah bahasa Arab karakter ini mirip dengan akhlak (akar kata
khulug), yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang bsikGhazali
menggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku orang yang berasal dari hati
yang baik™*2,

Dari konsep karakter di atas, kemudian muncul istilah pendidikan karakter
(character education). Terminology pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak
tahun 1990-an. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika
ia menulis buku yang berjuddihe Return of Character Education, kemudian
disusul bukunyaEducating for Character: How Our School Can Teach Respect
and Responbility (1991). Melalui buku-buku itu, ia menyadarkan dunia Barat akan
pentingnya pendidikan karakty.

Dalam Perspektif Islam, Pendidikan karakter secara teoritik sebenarnya
telah ada sejak Islam diturunkan di dunia, seiring dengan diutusnya Nabi
Muhammad SAW untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter)

manusia. Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya

39.

el
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2Masnu Muslich, Pendidikan Karakter ..., him. 70.
BAmirulloh Syarbini, Pendidikan Berbasis Keluarga (JogjakartaAr-Ruzz Media,2016), him.
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menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan mu’amalah, tetapi juga karakter
(akhlak). Pengamalan ajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model karakter
seoramg muslim, bahkan dipersonifikasikan dengan model karakter Nab
Muhammad SAW, yang memiliki sifat Shidig, Amanah, Tablig, Fathdhah.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan pendidikan karakter atau tarbiyah al-
khulugiyah adalah: sejumlah prinsip-prinsip akhlak dan nilai-nilai moral yang harus
ditanamkan kepada anak-anak, agar bisa dijadikan kebiasaan oleh anak sejak usia
dini, lalu menigkat baligh dan perlahan-lahan beranjak defWag@nurut hemat
penulis, Istilah tarbiyah al-khulugiyah yang disebutkan Abdullah Nashih Ulwan
memiliki makna yang sama dengan pendidikan karakter. Hal ini bisa dilihat dari
pendapat beberapa pakar tentang pengertian karakter. Misalnya saja, Imam al-
Ghazali mengatakan karakter itu lebih dekat dengan akhlak. Ratna Megawangi
sebagaimana disebutkan sebelumnya memadankan kata karakter dengan akhlak
dalam bahasa Arab.

Di Indonesia sendiri, istilah pendidikan karakter mulai diperkenalkan sekitar
tahun 2000-an. Hal itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RJPN) Tahun 20052025, yang menempatkan pendidikan
karakter sebagai landasan mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu
“mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya,
dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 194%.

*H. E. Mulyasa,Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 5.
> Abdullah Nashih UlwariTarbiyatul Aulad Fil Isam...him. 91.
®Amirullah SyarbainiPendidikan Berbasis Keluarga ..., him. 39.
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Dalam Ra&cana Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010), pendidikan
karakter disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, dan pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Atas
dasar itu pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan
mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituationentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif)
tentang yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa
melkukannya (psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus
melibatkan bukan saja aspek pengetahuan yang(imaial knowing), akan tetapi
juga merasakan dengan baik (moral feeling), dan perilaku yang baik (moral action).
Pendidikan karakter menekankan pada habit kebiasaan yang terus menerus
dipraktikkan dan dilakukan.

Menurut Ratna Megawangi, Pendidikan karakter adalah sebuah usaha
untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat memberi
kontribusi positif pada lingkungannya Defenisi lain dikemukakan oleh E.
Mulyasa, pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen: Kesadaran, pemahaman,
kepedulian, dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame, lingkungan, maupun

Y"Dharma Kesuma, Cepi Triatna, Johar PermanBendidikan Karakter: Kajian Teori dan

Praktek di Sekolah ..., him. 5.

S

Oy

T T T T TN T J " |

5o PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

| | oo



31

masyarat dan bangsa secara keseluruhan, sehingga menjadi manusia yang
sempurna sesuai kodratn{a.

Dalam pandangan Aan Hasanah, pendidikan karakter adalah upaya
sistematis untuk menanamkan dan sekaligus mengembangkan secara konsisten dan
terus menerus kualitas-kualitas karakter yang berbasis karakter yang berbasis pada
nilai-nilai agama, budaya, dan falsafah negara yang diinternalisasi oleh peserta
didik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat dalam kehidupan kesehariannya
sehingga akan membentuk perilaku kardRteMenurut T. Ramli, pendidikan
karakter memiliki esensi yang sama dan makna yang sama dengan pendidikan
moral/ nilai dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak
supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang
baik.Adapun kriteria manusia yang baik, masyarakat yang baik, dan warga negara
yang baik bagi suatu bangsa adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak
dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya.Oleh karena itu, hakikat
pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Indonesia adalah pendidikan nilai,
yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia
sendiri dalam rangka membina kepribadian generasi muda.

Defenisi pendidikan karakter yang lebih lengkap dikemukakan oleh Thomas
Lickona sebagai pencetusnya. Menurut Lickona, pendidikan karakter adalah sebuah
upaya yang disengaja untuk mengembangkan kebajikan, yaitu sifat utama manusia
yang baik bagi dirinya sendiri juga baik untuk lingkungannya. Kebajikan itu tidak

datang secara tiba-tiba tapi memerlukan usaha yang giat dan(Gheabcter

S

84, E. Mulyasa,Manajemen Pendidikan Karakter ..., him. 7.
Amirullah Syarbini,Pendidikan Karakter berbasis Keluarga ..., him. 41.
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education is the deliberate effort to cultivate virtua-that is, objectively good human
qualities that are good for the individual person and good for the hole society. That
doesn’t happen accidentally or automatically. It happens as a result of great and
diligent effort). Dalam prosesnya, pendidikan karakter merupakan upaya
membentuk/ mengukir kepribadian manusia melalui proses mengetahui kebaikan
(knowing the good), mencintai keabaikar{loving the good), dan melakukan
kebaikan(acting the good), yaitu proses pendidikan yang melibatkan tiga ranah:
pengetahuan morémoral knowing), perasaan mordimoral feeing/ moral loving),

dan tindakan moralmoral acting/ moral doing), sehingga perbuatan mulia terukir
menjadihabit of mind, heart, and hands. Tanpa melibatkan ketiga ranah tersebut
pendidikan karakter tidak akan berjalan efektif.

Lebih lanjut, Lickona menyebut ketiga ranah itu dengan sistem karakter atau
components of good character. Sebagai sistem karakter, tiga ranah itu tidak bisa
dipisahkan, tapi saling berhubungan, saling berinteraksi, dan saling
mempengaruhi.Tiga ranah itu kemudian dielaborasi oleh Lickona ke dalam
komponen-komponen karakter.Berikut ini adalah penjelasajponents of good
charact yang dirumuskan oleh Thomas Lickona.

a. Pengetahuan MoréMoral Knowing)
Pengetahuan moral adalah kemampuan mengetahui, memahami,

mempertimbangkan, membedakan, dan menginterpretasikan jenis-jenis moral

“Thomas LickonafEducating For Character: How Our School Can Respect and Responsibility,
terjemah oleh Juma Abdu Wamaungo, Mendidik untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat
Mengajarkan Skap Hormat dan Tanggung Jawab (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 80.
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yangharus dilakukan dan yang mesti ditinggafkaPengetahuan moral sebagai

pilar pertama pendidikan karakter memiliki enam komponen sebagai berikut.

1) Kesadaran moralnforal awareness). Kesadaran moral secara sederhan
artinya melek moral atau ketajaman (dalam menangkap/ melihat) moral,
antonimnya adalah buta moral. Kesadaran moral juga bisa diartikan dengan
kemampuan menangkap isu moral, yang sering implisit, dari sustu objek/
peristiwva. Dalam bahasa Lickona sendiri, koesadaran moral adalah
“kemampuan menggunakan kecerdasan untuk melihat kapan sebuah situasi
mempersyaratkan pertimbangan moral dan kemudian berpikir secara cermat
tentang tindakan apa yang sebaiknya dilakukan (...to use inteligence to see
when a situation requires moral judgment and to think carefully about what
the right course of action is...) ”.

2) Pengetahuan nilai morakrowing moral values). Pengetahuan nilai moral
adalah kemampuan memahami berbagai nilai-nilai moral seperti
menghargai kehidupan dan kemerdekaan, tanggung jawab terhadap orang
lain, kejujuran, keadilan, toleransi, penghormatan, disiplin diri, integeritas,
kebaikan hati, berbelas kasih, dan keberanian. Pengetahuan nilai moral juga
berarti memahami bagaimana caranya menerapkan nilai yang bersangkutan
dalam berbagai situasi.

3) Memahami sudut pandang laifperspective taking). Memahami sudut
pandang lain adalah kemampuan menerima sudut pandang orang lain,

memahami sebuah situasi sebgaimana orang lain memahaminya,

“Thomas LickonaEducating for Character..., him. 84.
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mengimajnasikan bagaiman orang lain berpikir, bereaksi dan berperasaan.
Kemampuan ini sebuah prasyarat penting untuk perilaku moral sosial,
menghargai dan bertanggung jawab terhadap oranéflain.

4) Penalaran moralnforal reasoning). Penalaran moral adalah memahami
makna apa itu bermoral dan mengapa harus bermoral? Mengapa memenuhi
janji itu penting? Mengapa harus kerja sebaik-baiknya? Mengapa harus
berbagi dengan orang yang membutuhkan? Dalam pandangan Lickona,
penalaran moral anak-anak itu terus berkembang, mereka belajar apa yang
dapat dianggap sebagai alasan moral yang buruk.

5) Keberanian mengambil keputusaidecison making). Biasanya orang
menghadapi masalah atau dilema moral. Apa pilihan saya? Apa konsekuensi
yang mungkin terjadi dari tindakan yang saya lakukan? Apa manfaat yang
didapat kalau saya melakukan tindakan itu? Saat orang mengalami dilema
moral inilah dibutuhkan keberanian untuk mengambil keputusan.

6) Pengenalan dirisélf knowledge). Pengenalan diri adalah kemampuan
mengenali perilaku kita dan mengevaluasinya secara kritis/ jujur. Termasuk
dalam pengenalan diri adalah kemampuan mengenali kekuatan dan
kelemahan yang ada pada diri kita serta mengetahui cara-cara yang
ditempuh untuk memaksimalkan kekuatan dan menutupi/ mengurangi

kelemahan tersebut.

“Amirulloh Syarbini, Pendidikan Karakter ...,him. 44
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b. Perasan Moral(Moral Feeling)

Perasaan moral adalah kemampuan merasa bersalah dan merasa harus/
wajib untuk melakukan tindakan mofdl.Jika kita merasa bersalah karena
melakukan perbuatan jahat, atau merasa harus/ wajib menolong orang lain yang
membutuhkan bantuan kita, berarti kita memiliki perasaan moral. Perasaan
moral sebagai pilar kedua pendidikan karakter memiliki enam komponen, yaitu:

1) Mendengarkan hati nuranicgnsience). Menurut Lickona, hati nurani
memiliki dua sisi. Pertama, sisi kognitif berupa pengetahuan tentang apa
yang baik dan buruk. Kedua, sisi emosional berupa perasaan harus/ wajib
melakukan apa yang baik dan perasaan bersalah melakukan apa yang jahat.
Lickona berpendapat, sisi emosional hatu nurani telah banyak diabaikan
dalam dunia pendidikan, padahal ia menuntut setiap individu untuk berbuat
sesuai dengan hati nuraninya. Dengan kata lain, perasaan moral mendorong
seorang untuk melakukan sesuatu berdasarkan dorongan/ perasaan hati
nuraniny?*

2) Harga diri éelf-esteem). Harga diri adalah kemampuan merasa bermartabat
karena memiliki kebaikan atau nilai luhur. Menurut Lickona, banyak studi
yang menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki harga diri yang tinggi
lebih kuat terhadap tekanan dari serteman sebaya dan lebih mampu
mengikuti putusan mereka sendiri dibandingkan dengan anak-anak dengan
harga diri yang rendah. Lickona berpandangan, ketika kita menilai secara

positif diri kita sendiri, kita lebih mungkin memperlakukan orang lain

“Thomas LickonaEducating for Character..., him. 93.
*Thomas LickonaEducating for Character..., him. 93.
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dengan ara positif. Sebaliknya, jika kita menilai rendah diri sendiri atau
tidak memiliki harga diri, kita akan sulit memberikan penghargaan kepada
orang lain®®

3) Empati empathy). Empati adalah memiliki kepekaan terhadap derita orang
lain. Pada intinya, empati adalah identifikasi diri pada keadaan orang lain.
Empati membantu kita keluar dari diri sendiri dan masuk ke dalam diri
orang lain.

4) Cinta kebaikan I6ving the good). Cinta kebaikan merupakan bentuk
tertinggi dari karakter. Lickona berkeyakinan, ketika orang-orang sudah
mencintai kebaikan, mereka pasti senang melakukan ketfikan.

5) Kontrol diri (self contral). Kontrol diri adalah kemampuan mengendalikan
diri sendiri ketika emosi datang secara berlebihan, seperti ketika sedang
marah. Kontrol diri juga bisa diartikan dengan kemampuan mengekang
kesukaan diri. Dalam pandangan Lickona, kontrol diri membantu Kkita
bermoral bahkan ketika kita tidak ingin bermoral. Kontrol diri juga
diperlukan untuk menahan diri agar tidak memanjakan diri kita sendiri.

6) Rendah hati Humility). Rendah hati adalah sisa afektif dari pengetahuan
diri. Rendah hati merupakan keterbukaan sejati pada kebenaran dan
kemauan untuk bertindak memperbaiki kesalahan-kesalahan kita. Lickona
berkeyakinan, rendah hati membantu kita mengatasi rasa bangga
(sombong). Rasa bangga adalah sumber arogansi, prasangka, dan

merendahkan orang lain. Rasa bangga yang berlebihan menyebabkan

“Amirulloh Syarbini,Pendidikan Karakter ..., him. 47
*Thomas LickonaEducating for Character..., him. 95.
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kemaralan dan menutup munculnya sikap memaafkan. Rendah hati adalah
penjaga terbaik melawan perbuatan jahat.
c. Tindakan Moral Koral Acting)

Tindakan moral rforal acting) merupakan hasil ataautcome dari dua
bagian karakter sebelumnya.Untuk menggerakkan seseorang dalam melakukan
tindakan moral atau mencegah seseorang untuk tidak melakukannya kita perlu
memperhatikan tiga komponen karaléer.

1) Kompetensi (competenck Kompetensi adalah kemampuan mengubah
perasaan moral menjadi tindakan moral yang efektif.

2) Keinginan ill). Keinginan adalah kemauan kuat untuk melakukan apa
yang menurut kita harus dilakukan.

3) Kebiasaan Habit). Kebiasaan adalah melakukan sesuatu secara berulang-
ulang. Dalam pandangan Lickona, moral/ karakter seseorang sangat
ditentukan oleh kebiasaahabit) yang dilakukanny&®
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

pendidikan karakter adalah upaya sadar, terencana, dan sistematis dalam

membimbing peserta didik agar memahami kebaikiemowing the good),
merasakan kebaikarie€ling the good), mencintai kebaikanl@ving the good),
menginginkan kebaikand¢siring the good), dan melakukan kebaikamacfing

the good), baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain,

lingkungan sekitar, maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan sehingga

menjadi manusia sempurna (insan kas@lyuai kodratnya.

Z’Amirulloh Syarbini,Pendidikan Karakter ..., him. 48
“Thomas LickonaEducating for Character..., him. 99.
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Adapun bebeapa nilai karakter yang perlu diinternalisasikan pada anak
menurut Alqur’an dan Hadist adalah jujur, sabar, adil, ikhlas, amanah, menepati
janji, bertanggung jawab yang selanjutnya disebut dengan karakter ‘dtama.
Heritage Foundation merumuskan sembilan karakter dasar yang menjadi tujuan
pendidikan karakter. Kesembilan karakter tersebut adalah sebagai berikut:
1. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya
2. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri
3. Jujur
4. Hormat dan santun
5. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama
6. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah
7. Keadilan dan kepemimpinan
8. Baik dan rendah h&f)

Selain itu,Character Counts di Amerika mengidentifikasi bahwa karakter-
karakter yang menjadi pilar adalah:
1. Dapat dipercayatiustworthiness)
2. Rasa hormat dan perhatiaespect)
3. Tanggung jawabrésponbility)
4. Jujur fairness)
5. Peduli ¢aring)
6. Kewarganegaraariizenship)

7. Ketulusan (honesty

2RidwanAbdullah Sani, Muhammad Kad®endidikan ..., him. 77.
%H. E. MulyasaManajemen Pendidikan Karakter ... him. 15.
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8. Berani (courage)
9. Tekun (iligence)
10. Integrity®*

Melengkapi uraian tersebut, Ginanjar dengan tde) menyodorkan
pemikiran bahwa setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk kepada
sifat-sifat mulia Allah, yaitwal-Asma al-Husna. Sifat-sifat dan nama-nama mulia
ini merupakan sumber inspirasi setiap karakter positif yang dirumuskan oleh
siapapun. Dari sekian banyak karakter yang bisa diteladani dari nama-nama
Allah itu, Ari merangkumnya dalam 7 (tujuh) karakter dasar berikut ini:

1. Jujur

2. Tangung Jawab
3. Disiplin

4. Visioner

5. Adil

6. Perduli, dan

7. Kerja sam¥

Mengacu pada Kebijakan Nasional Pendidikan Karakter Bangsa,
Kementerian Pendidikan Nasional telah menyusun Desain Induk Pendidikan
Karakter. Isinya mencakup kerangka dasar, pendekatan, dan strategi
implementasi pendidikan karakter.

Konfigurasi karakter ditetapkan berdasarkan proses psikososial, yaitu olah

pikir, olah hati, olah raga, dan olah rasa/karsa. Nilai-nilai yang berasal dari olah

%14, E. Mulyasa Manajemen Pendidikan Karakter... him. 16.
%Heri GunawanPendidikan Karakter ..., him. 32.
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pikir: cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, berfikit terbuka, produktif,
berorientasi ipteks, dan reflektif. Yang berasal dari olah hati: jujur, beriman dan
bertagwa, amanah, adil, bertanggung jawab, berempati, berani mengambil
resiko, rela berkorban, dan berjiwa patriotik. Selanjutnya yang berasal dari olah
rasa / karsa: peduli, ramah, santun, rapi, nyaman,saling menghargai, toleran,
suka menolong, gotong royong, nasionalis, mengutamakan kepentingan umum,
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras,
beretos kerja, dan gigit.

Meskipun demikian, karakter Nabi Besar Muhammad SAW, hanya
mencakup empat hal, yakni Sidik, Tabligh, Amanah, Fathonah (STAF). Namun
begitu, keempat hal tersebut telah mencakup seluruh perilaku, sehingga Dia
dijuluki sebagai Al Amin (orang yang dapat dipercaya).

C. Pengertian Keluarga
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga diartikan setxbaiih
kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat” diartikan juga sebagai “ibu,
bapak dengan anakaknya”, yang disebut sebagai keluarga inti atau keluarga
elementer. Keluarga juga dapat diartikan sebagai “ orang-orang seisi rumah yang
menjadi tanggungan” atau “sanak saudara dan kaum kerabat™.3*
Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

disebutkan bahwa, “Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri

dari suami-isteri atau suami-isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan

*Damiyati Zuchdi dkk,Model Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Multi Presindo, 2013),him.
24,

% Departemen Pendidikan Nasionakamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta:Balai
Pustaka,2007|m. 536
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anakny, atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas, atau ke bawah sampai
dengan derajat ketiga.

Murdock menguraikan bahwa keluarga merupakan kelompok sosial yang
memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerjasama ekonomi, dan terjadi
proses reprodukst. Tokoh lain mendefenisikan keluarga adalah rumah tangga yang
memiliki hubungan darah atau perkawinan atau menyediakan terselenggaranya
fungsi-fungsi instrumental mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para
anggotanya yang berada dalam satu jariffgan

Menurut Prof. Muhammad Tholhah Hasan secara luas pengertian keluaraga
meliputi semua pihak yang mempunyai hubungan darah atau keturunan, dan anak-
anaknya (kalau mempunyai anak).Ciri khas keluarga meliputi adanya hubungan
pasangan suami istri yang diikat oleh pernikahan.

Pengertian keluarga di atas ditinjau dari sisi sosiologis.Sedangkan dari sisi
psikologis, menurut Tholhah Hasan keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup
bersama dan masing-masing anggota merasakan ada pertautan batin, sehingga di
antara mereka terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling
menyerahkan diri.Sedangkan dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah suatu
persekutuan hidup yang dijalin dengan kasih sayang antara pasangan dua jenis
manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan yang dimaksudkan untuk saling
menyempurnakan diri.

Keluarga merupakan ujung tombak dalam pembentukan pribadi anak karena

keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan anak. Keluarga adalah

%3ri lestari,Psikologi keluarga (Jakarta: Kencana, 2014), him. 3.
%Sri Lestari,Psikologi Keluarga ..., him. 6.
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tempat tumbuhkembang anak mulai dari lahir sampai dewasa. Oleh sebab itu,
pendidikan dalam keluarga harus menjadi perhatian dan prioritas utama. Periode
anak usia balita merupakan masa-masa penting dalam menanmkan ketauhidan dam
akhlak kepada anak. Pada masa tersebut,apa yang ditanamkan dalam diri anak akan
sangat membekas sehingga tidak mudah hilang atau béfubah.

Mengingat pentingnya peranan keluarga dalam pendidikan awal setiap
anak,orang tua harus memberikan perhatian untuk pengajaran yang baik kepada
anak. Kepala keluarga berkewajiban untuk membawa keluarganya menuju jalan
kebenaran. Allah menyebutkan dalam Alqur’an tentang kewajiban dan tanggung
jawab keluarga yang diamanahkan menjaga keturunannya dari api neraka. Pesan
tersebut wajib dilakukan setiap orang tua sebagaimana disebutkan dalam surah At-
Tahrim ayat 6. Oleh sebab itu, sebagai pendidik, orang tua harus memperbaiki diri
sendiri terlebih dahulu sebelum memperbaiki orang lain.

Secara etimologis, keluarga adalah orang-orang yang berada dalam seisi
rumah yang sekurang-kurangnya terdiri dari suami, isteri, dan anak-anak. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga diartikan dengan satuan kekerabatan
yang sangat mendasar dalam masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan
anakanaknya, atau orang yang seisi rumah yang menjdi tanggung jaw&bnya.

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
disebutkan bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari

suami-isteri atau suami-isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan

$’RidwanAbdullah SaniPendidikakan Karakter (Jakarta:Bumi Aksara, 2016), him. 194.
¥Departemen Pendidikan Nasionéhmus Besar Bahasa Indonesia..., him. 536.
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anakny, atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas, atau ke bawah sampai
dengan derajat ketigd.

Dalam perspektif sosiologi, keluarga merupakan suatukelompok sosial
terkecil yang ditandai oleh tempat tinggal bersama, kerja sama ekonomi, dan
reproduksi. Keluarga adalah sekelompok sosial yang dipersatukan oleh pertalian
kekeluargaan, perkawinan, atau adopsi, yang disetujui secara sosial, yang umumnya
secara bersama-sama menempati suatu temoat tinggal dan saling berinteraksi sesuai
dengan peranan-peranan sosial yang dirumuskan dengan baik.

Menurut Isa Soelaeman dalam pendidikan karakter mendefinisikan keluarga
sebagai suatu unit masyarakat kecil. Maksudnya, keluarga merupakan suatu
kelompok orang sebagai suatu kesatuan atau unit yang terkumpul dan hidup
bersama untuk waktu yang relatif berlangsung terus, karena terikat oleh pernikahan
atau hubungan darah. Kehidupan berkeluarga itu mengandung fungsi untuk
memenuhi dan menyalurkan kebutuhan emosional para anggotanya, di samping
juga memberikan kesempatan untuk penyosialisasian para kelompok sosial tidak
hidup menyendiri, tetapi berada di tengah atau setidak-tidaknya bertautan dengan
suatu kehidupan sosial dengan budayanya.

W.A. Gerungan berpandangan, keluarga merupakan kelompok sosial
pertama dalam kehidupan manusia. Di sanalah awal pembentukan dan
perkembangan sosial manusia termasuk pembentukan norma-norma sosial,

interaksi sosialframe of reference, sense of belongingness, dan lainnya.

%9Amirullah Syarbini,Pendidikan Karakter..., him. 71.
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Senadadengan pendapat di atas, Cholil Mansur mengatakan, keluarga
merupakan kesatuan sosial yang terdiri dari suami, isteri, dan anak-anak yang
belum dewasa.Keluarga merupakan community primer yang paling penting dalam
masyarakat.Community primer adalah suatu kelompok di mana hubungan anatara
para anggotanya sangat erat dan pada umumnya mereka memiliki tempat tinggal
serta diikat oleh tali perkawindfl.

Bagi Abdullah Gymnastiar (Aa Gym), keluarga adalah sebuah organisasi
kecil yang di dalamnya ada yang memimpin dan ada yang dipimpin. Seorang ayah
adalah kepala keluarga yang bertugas sebagai nakhoda dalam biduk rumah tangga.
Dialah yang mengarahkan dan mengendalikan ke mana keluarganya akan*tiibawa.

Di dalam AlQur’an, kata keluarga dipresentasikan melalui kata
ahl.Informasi yang diberikan oleh Muhammad Fuad Abd Al-Baqy di dalam Al-
Qur’an kata ahl diulang sebanyak 128 kali, dan sesuai dengan konteksnya, kata-
kata tersebut tidak selamanya menunjukkan pada arti keluarga sebagaimana
disebutkan di atas, melainkan punya arti yang bermacam-macam. Pada surat Al-
A’araf ayat 96 misalnya, kata ahl diartikan sebagai peenduduk suatu negeri.
Selanjutnya pada surat Al-Bagarah ayat 109, kata ahl itu berarti penganut suatu
ajaran seperti Ahl al-Kitab. Selain itu, surat An-Nisa ayat 58 mengartikan ahl
sebagai orang yang berhak menerima sesuatu. Selebihnya, kata ahl dalam Al-
Qur’an ditunjukkan pada keluarga dalam arti kumpulan laki-laki dan perempuan

yang diikat oleh tali pernikahan dan di dalamnya terdapat orang yang menjadi

“Amirulloh Syarbini,Pendidikan Karakter...,him. 73.
“Amirulloh Syarbini,Pendidikan Karakter...,him. 73
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tanggunganya, seperti anak dan mertua.Sebagaimana dijelaskan pada surah Hud
ayat 46: Hai Nuh, sesungguhnya dia itu bukan termasuk keluarddmu...

Dari berbagai pendapat di atas dapat dirumuskan beberapa kesimpulan
tentang unsur pokok yang terkandung dalam pengertian keluarga: (1) keluarga
sering kali dimulai dengan perkawinan atau dengan penetapan pertaliaan
kekeluargaan; (2) keluarga berada dalam batas-batas persetujuan masyarakat; (3)
anggota keluarga dipersatukan oleh pertalian perkawinan, darah, dan adopsi sesuai
dengan hukum dan adat istiadat yang berlaku; (4) anggota keluarga secara khas
hidup secara bersama pada satu tempat tinggal yang sama; (5) interaksi dalam
keluarga berpola pada norma-norma, peranan-peranan, dan posisi-posisi status yang
ditetapkan oleh masyarakat; dan (6) dalam keluarga terjadi proses reproduksi dan
edukasi.

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan pribadi anak.Perawatan orangtua yang penuh kasih sayang dan
pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial buadaya yang
diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi
pribadi yang sehat.Keluarga juga dipandang sebagai institusi yang dapat memenuhi
kebutuhan insani (manusiawi), terutama kebutuhan bagi pengembangan ras
manusia.Apabila mengaitkan peranan keluarga dengan kebutuhan individu dari
Maslow, maka keluarga merupakan lembaga yang dapat memenuhi kebutuhan

tersebut, baik kebutuhan fisik-biologis maupun sosio-psikologisnya.

“’Departenen AgameR|, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Al-Huda), him. 228.
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Moehammad Isa Soelaeman mengemukakan, keluarga itu hendaknya
berperan sebagai pelindung dan pendidik anggota-anggota keluarganya, sebagai
penghubung mereka dengan masyarakat, sebagai pencukup kebutuhan-kebutuhan
ekonominya, sebagai pembina kehidupan religiusnya, sebagai penyelenggara
rekreasi keluarga dan pencipta suasana yang aman dan nyaman bagi seluruh
anggota keluarga dan khususnya bagi suami dan istiri sebagai tempat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan biologisnya. Adapun pola dan pelaksanaan peranan keluarga
hendaknya sejalan dengan fungsi-fungsi keluarga seperti fungsi edukasi, ekonomi,
afeksi, sosialisasi, reproduksi, religi, rekreasi, biologis, dan transfoffnasi.

D. Landasan Pendidikan Karakter

Karakter manusia pada dasarnya tidak pernah merasa puas dengan apa yang
dilihat dan dialami. Sehingga muncul rangsangan akal untuk merenungi secara
mendalam terhadap seluruh peristiva yang terjadi. Dari pemahaman yang
mendalam tersebut muncul berbagai kesimpulan tentang apa yang dicerna manusia,
sehingga lahir pandangan tentang cara berpikir filosofis mengenai hakikat sesuatu.

Secara filosofis pendidikan karakter merupakan kajian ilmu yang paling
rasional dan aktual karena membahas tentang tingkah laku manusia yang tidak
lekang oleh perubahan zanférTingkah laku atau akhlak manusia secara filosofis
menurut Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani dapat dipahami sebagai berikut:

a. Manusia adalah makhluk yang berakal, sehingga dengan akalnya mampu

menentukan perbuatan yang menguntungkan dan merugikan.

“3Dindin JamaluddinParadigma Pendidikan Anak...,him. 128
“‘Hamdani Hamid, Beni Ahmad Saebafeendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), him. 60.
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b. Manusia adah makhluk sosial, sehingga saling bergantung dan
membutuhkan, maka hubungan antar manusia memerlukan aturan normatif
yang rasional.

c. Manusia adalah makhluk jasmani dan rohani sehingga setiap akhlak
melibatkan potensi akal dan hati.

d. Manusia telah dikungkung perilaku masa lalu dari sejarah kemanusiaannya,
sehingga manusia akan meniru perilaku masa lalu untuk dikembangkan dalam
bentuk perilaku masa kini.

e. Manusia adalah organisme struktural dan fungsional, sehingga perbuatannya
tidak hanya dilihat secara materiil, tetapi juga sebagai bagian paling esensial
dari kinerja jasmani dan rohani.

f. Manusia adalah makhluk yang dilahirkan dalam keadaan fitrah, sehingga
cenderung pada kebenaran, tetapi interaksi dengan lingkungan menyebabkan
akhlak manusia berubah.

Dari uraian di atas, maka jelas bahwa filsafat memiliki akar filosofis sebagai
salah satu landasan pendidikan karakter karena berkenaan dengan perilaku manusia
yang didasarkan pada falsafah akhlak. Selain itu pendidikan karakter memiliki
landasan normatif, menurut Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani antara lain:

a. Berasal dari ajaran Agama Islam, yaitu dariAlr’an dan As-Sunnah, berlaku

pula untuk ajaran agama lainnya yang banyak dianut manusia, seperti umat
Hindu dan Budha.

b. Adat kebiasaan atau norma budaya.
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c. Pandangapandangan filsafat yang menjadi pandangan hidup dan asas
perjuangan suatu masyarakat atau suatu bangsa.

d. Norma hukum yang telah diundangkan oleh Negara berbentuk konstitusi,
undang-undang, dan peraturan perundang-undangan lainnya yang bersifat
memaksa dan mengikat akhlak mandsia.

Landasan normatif tersebut dibutuhkan mengingat nilai dari norma tidak
bersifat netral, tetapi memiliki acuan dan keperpihakan pada sumber nilai yang
lebih tinggi. Dalam konteks Indonesia norma hukum memiliki kekuatan tertinggi,
bersifat memaksa dan mengandung konsekuensi sangsi bagi warga yang melanggar.

Kemendiknas telah mengembangkan grand design pendidikan karakter
nasional. Dalam grand design tersebut dijelaskan bahwa konfigurasi karakter dalam
konteks totalitas proses psikologis dan sosio-kultural telah dikelompokan, yaitu
olah hati(spiritual and emotional development), olah raga dan kinestetikhysical
and kinesthetic development), dan olah rasa dan karsafféctive and creativity
development). Dari grand design di atas terlihat bahwa salah satu karakter yang
harus terbentuk dalam perilaku peserta didik adalah peningkatan keimanan dan
ketagwaan kepada TuhanYang Maha Esa melalui olah hati. Iman dan tagwa kepada
Tuhan merupakan landasan yang kuat untuk terbentuknya karakter. Dengan iman
dan taqwa tersebut akan terukir karakter lainnya yang meliputi karakter terhadap
diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan yang terbentuk melalui grand

design di ata&®

*Hamdan Hamid, Beni Ahmad Saebarendidikan Karakter Perspektif ISam ..., him.60.
“*Heri Gunawanpendidikan Karakter ..., him. 25.
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Berdassarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan karakter
memiliki landasan filosofis dan normatif sebagai pijakan dalam operasionalnya.Hal
ini mengingat bahwa karakter merupakan pengetahuan yang memikirkan hakikat
kehidupan manusia dalam bertingkah laku, sehingga diperlukan landasan sebagai
pedoman dalam berinteraksi dan berasosiasi.

E. Fungs Pendidikan Karakter

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003 bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertkwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan karakter dimaksud
untuk mengembangkan kemempuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam ragka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan karakter berfungsi; (a) mengembangkan potensi dasar agar
berhati baik, berpikir baik, dan berperilaku baik, (b) memperkuat dan membangun
perilaku bangsa yang multikultur, (c) meningkatkan peradaban bangsa yang
kompetitif dalam pergaulan dunia. Pendidikan karakter dilakukan dengan berbagai
media yang mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, masyarakat

politik, pemerintah, dunia usaha, dan media m&ssa.

“’AhmadMansur,Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu ..., him. 16.
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Tim pengembagan kurikulum pendidikan DIKTI menyatakan bahwa
secara khusus pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu:
1. Pembentukan dan pengambangan potensi.
Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi
manusia atau warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, dan
berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila.
2. Perbaikan dan Penguatan.
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia dan warga
negara indonesia yang bersifat negatif dan memperkuat peran keluarga, satuan
pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi manusia atau warga negara
menuju bangsa yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera.
3. Penyaring.
Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai budaya bangsa
sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk
menjadi karakter manusia dan warga negaralndonesia agar menjadi bangsa
yang bermartabdf
Seorang pakar pendidikan, Darmawan Iskandar menyatakan bahwa
pendidikan merupakan proses yang terjadi secara terus menerus (abadi) dari
penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara
fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam

alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia.

*AhmadMansur,Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu ..., him. 17.
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Nilai-nilai pendidikan sendiri adalah suatu makna dan ukuran yang tepat
dan akurat yang mempengaruhi adanya pendidikan itu sendiri. Sedangkan menurut
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter bangsa yang

bermartabat.
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METODE PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KELUARGA MENURUT

ABDULLAH NASHIH ULWAN

A. Biografi Abdullah Nashih Ulwan

a. Riwayat Hidup

Dr. Abdullah Nashih Ulwan lahir di Bandar Halb, Syria, pada tahun
1928H! beliau dibesarkan di dalam sebuah keluarga ‘alim yang dihormati
masyarakat sekitarnya. Ayah beliau, Syeikh Said Ulwan adalah seorang ulama
dan ahli pengobatan tradisional yang disegani di kota Halb.

Abdullah Nashih Ulwan menempuh pendidikan dasar menengah di kota
kelahirannya. la sudah hafal Qar’an dan mengasai ilmu bahasa Arab dengan
baik di usia 15 tahun, hingga ayahnya memasukkan ia ke Madrasah khusus
agama. Di Madrasah ini, ia mendapat bimbingan langsung dari para guru yang
mursyid. Salah satu mursyid yang sangat ia kagumi adalah Syeikh Raghib al-
Thabhakh, seorang ulama hadist di Halb

Abdullah Nashih Ulwan dikenal sebagai murid yang cerdas dan aktif. Nilai-
nilai sekolahnya bagus, dan ia aktif dalam organisasi serta pandai berpidato.
Minat besarnya dalam dakwah membuat ia diangkat menjadi pimpinan redaksi
sebuah penerbitan di kotanya.

la berhasil memperoleh ijazah menengah agama di tahun 1949, yang

mengantarkannya ke Fakultas Ushuluddin, Universitas Al-Azhar (Mesir).

SRS T e T T
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! Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Isam...hlm.635.
2 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...635
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Setelahlulus di tahun 1952 , la memperoleh pendidikan khusus di tahun1954.
Selama di Mesir, ia banyak menghadiri majelis-majelis para ulama dekat dengan
gerakan Ikhwanul Muslimin.

la juga memperoleh gelar Doktor dari Universitas Al-Sand, Pakistan, pada
tahun 1982, dengan tesis yangtajuk Figh Dakwah Wal Da’iyah.

Abdullah Nashih Ulwan meninggal dunia pada hai sabtu, 5 Muharram 1408
H, atau 29 Agustus 1987 M di rrumah sakit Universitas Malik Abdul Aziz
Jeddah, dalam usia 59 tahun. Jenazahnya dibawa ke Masjidil Haram untuk
dishalatkan disna, dan dimakamkan di kota suci itu. Banyak ulama dari berbagai
belahan dunia ikut menyalatnya.

b. Kiprah dalam Dakwah

Sekembalinya dari Al-Azhar, Abdullah Nashih Ulwan memilih kiprah
sebagai pengajar dan pendakwah sebagai pilihan hidupnya.Awalnya di kota
kelahirannya, Bandar Halb, tapi kemudian ia juga banyak mengajar di berbagai
universitas di seluruh negeri. la juga banyak menyampaikan kuliah umum dan
ceramah Islam di berbagai kdta.

Abdullah Nashih Ulwan menggunakan Masjid Umar bin Abdul Aziz
sebagai basis untuk mendidik generasi muda Islam Syria. la secara rutin
menyampaikan kuliah fikih, tafsir dan sirah di Masjid ini. ia juga mendidik
pemuda-pemuda itu dalam ilmu retorika dan dakwah. Banyak aktivis dakwah

Syria yang lahir dari gemblengan Syeikh Abdullah Nashih Ulwan di Mas;jid ini.

* Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...him. 635.
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Namun, akfiitasnya itu tidak disukai oleh penguasa Syria yang sekuler dan
tidak menyukai aktifitas Islam yang mengarah pada gerakan massa, apalagi
politik. la pun mulai mendapat tekanan. Akhirnya dengan berat hati ia
memutuskan untuk pindah ke Yordania pada 1979. Di negeri tetangga Syria ini,
Abdullah Nashih Ulwan tetap giat member kuliah dan berdakwah.

la hanya setahun menetap di yordania, kemudian pindah ke Jeddah, arab
Saudi setelah ditawari untuk mengajar di Universitas Malik Abdul Aziz. la
menjadi pengajar di Universitas tersebut hingga beliau meninggal pada 1987.

c. Kepribadian

Abdullah Nashih Ulwan dikenal berani menyatakan kebenaran, tidak takut
atau gentar kepada siapapun, termasuk pada pemerintah.la sering mengkeritik
system yang diamalkan oleh pemerintah Syria pimpinan HafeAatad yang
dikenal sangat secular dan fasis. la berulang kali minta pada pemerintah untuk
kembali kepada kaidah Islam, karena Islam adalah sebagai juru penyelamat.

Keluhuran budinya membuat ia dicintai oleh banyak orang, kecuali orang-
orang yang anti Islam. Beliau juga menjalin hubungan yang baik denga siapa
saja.Rumahnya banyak dikunjungi warga. Dr. Muhammad Walid, salah satu
shabatnya menyatakan, “Abdullah Nashih Ulwan adalah orang yang sangat
ramah, murah senyum, halus tutur katanya. Nasehatnya mudah difahami, dan
tegas dalam menerapkan prinsip asas Islam.

Abdullah Nashih Ulwan sangat membenci perpecahan dikalangan umat.la

tidak kalah mengkampanyekan persatuan dan kesatuan atas nam Islam untuk

* Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...hlm.636.
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membina kekuatammat yang semakin pudar. Air matanya selalu tumpah bila

berbicara tentang persatuan dan kesatuan umat Islam.

d. Karya

Abdullah Nashih Ulwan sangat produktif.la telah menulis banyak buku dan

artikel tentang Islam, yang meliputi berbagai topic bahasan. Lebih dari empat

puluh judul buku yang ia tulis.

Buku yang ditulisnya antara lain :

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

14.

Tarbiyatul Aulad fil ISam (Pendidikan Anak dalam Islam)
lla Waratasah al-Anbiyah (Kepada para pewaris Nabi)
At-Takaful alljtima’iyah fi al-Islam (Jaminan Sosial menurut islam)
Ahkam az- Zakah (Hukum Zakat, empat mazhab)
Ahkam at- Ta’min (Hukum Asuransi)

Shalahuddin al-Ayyuby

Ta’addudu al-Zaujah fil Islam

Hatta ya’ Lamma al-Syabab

Fadha’ilul al-Shiyam wa Ahkamuhu

Hukmu alTa’min fil Islam

Syubhat wa-Rudud

Agbatu’zzawajwa-Thuruqu Mu’ alajtiha’Ala Dhau’l Islam
Masuliyatul al- Tarbiyah al- Jinisiyah

Al-Islam Syari’atuz Zaman Wa’ Imakar?

® Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...him.637

S RS RS RS RS RS RS Y Y2

" PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN <«

D, o D, |



56

e. Kondis Sosial pada Masa Hidupnya

Problem identitas bagi bangsa arab tampaknya masih belum terpecahkan
secara tuntas. Pencarian jati diri tersebut masih berlangsung hingga Kini.
Akibatnya berbagai letupan dari proses pergumulan tersebut semakin hari
semakin nyata dan acap kali melahirkan konflik. Krisis identitas bagi bangsa
Arab sesungguhnya berakar pada hancurnya bangunan sosial politik sebagai
akibat kolonialisme dan pendudukan militer Barat semenjak abad 17 dan 18,
hingga paruh pertama abad ke 20. Bangunan sosial politik yang berbasiskan
keislaman dan kearaban tertantang dan terpinggirkan oleh masuknya berbagai
pemikiran barat di Timur Tengah. Selama kolonialisme, bangsa barat
memaksakan adopsi nilai-nilai, pemikiran, ideologi, sistem politik dan sosial
yang berakar pada barat, dan mencangkok mentah-mentah model-model
kelembagaan Barat pada negeri-negeri Islam. Selain melalui pemaksaan oleh
kaum kolonialis, keunggulan barat dalam hal pemikiran, ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya teknologi militer, menyebabkan banyak generasi Islam
yang tertarik dan terpesona oleh Barat. Oleh merekalah ideologi Barat tersemai
secara perlahan lahan di negeri-negeri muslim Arab

Pentas sejarah menunjukkan perang antara Arab-lsrael sudah terjadi
beberapa kali setidaknya terjadi lima kali dalam rentang tahun 1948-
1967.Perang pertama melibatkan negara-negara Arab mengepung Israel pada

tanggal 15 mei sampai 7 Januari 1949, perang kedua 29 Oktober-7 November

®M Imdadun RahmatArus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke

Indonesia, (Jakaarta: Erlangga, 2002), him. 344
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1956 atas swketa Terusan Suez melibatkan pemimpin baru mesir Jamal Abdul
Nasser sehingga timbul perang selanjutnya pada tanggal 5-10 Juni 1967 yang
dikenal ‘perang Enam hari”. Walaupun umat Islam merasa yakin untuk
memerangi Israel namun kenyataannya Umat Islam mengalami kekalahan. Ada
yang beranggapan bahwa perang-perang itu merupakan rekayasa rezim Arab
untuk menunjukkan kepedulian terhadap masalah palestina. Sehingga fakta yang
terjadi adalah Suriah harus kehilangan Dataran Tinggi Golan yang sangat
strategis sebagai aspek pertahanan dan keamanan yang diserahkan oleh Hafedz
Assad, Raja Husein dari Yordania menyerahkan tepi barat Yordania yaitu
Palestina, lebanon kehilangan wilayah selatannya, Gamal Abdul Nasser
menyerahkan Gurun Sinai dan Jalur Gaza.

Di belakang Israel terdapat juga sekutu-sekutunya yaitu AS dan Inggris
yang berusaha memanfaatkan ketidakstabilan di Timur Tengah dengan cara
mempengaruhi sendi-sendi kehidupan umat Islam di Timur Tengah yang dikenal
dengan istilah westernisasi, zionis, sekuler, komunis dan sebagainya. Di bawah
pengaruh barat, dan pemerintahan kolonial, westernisasi mewabah kemana-
mana. Sistem politik tradisional, sistem budaya Arab-Islam, ilmu pengetahuan
yang berbasis Islam salaf, hukum berbasis syariat dan sistem ekonomi telah
tergantikan oleh sistem yang berasal dari Barat. Kecenderungan pemisahan
agama dan negara mewarnai kehidupan. Masa kejayaan kekhalifahan dan
kesultanan telah runtuh, digantikan munculnya negara bangsa yang berbasis

kesamaan suku bangsa. Identitas “keumatan” yang berdasarkan kesamaan agama

M. Imdacun RahmatArus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke

Indonesia, him. 4
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telah dimaginalisasi oleh identitas “kebangsaan” yang berbasis kesamaan suku-

bangsa. Hukum Islam sebagian besar telah berganti dengan aturan dan hukum-
hukum Barat. Dan modernisasisekuler, apakah dalam politik, ekonomi atau
pendidikan dibangun di bawah landasan ideologi dan filsafat Barat.

Walaupun kebanyakan dari negara-negara Islam menyatakan Islam sebagai
bentuk negaranya, negara harus dipimpin oleh seorang muslim dan syariah
sebagai sumber, namun konstitusi dan hukum negara tetap berpijak pada pola
Barat. Ideologi nasional, lembaga negara, dan para elit serta partaipartai politik
tetap berorientasi sekuler. Agama hanya terbatas bagi keyakinan dan moralitas
pribadi®

Bangsa Arab merasa resah terutama para cendekiawan dan tokoh politik
atas keadaan yang menimpa negaranya. Adanya infiltrasi nilai, pemikiran,
ideologi dan sistem politik Barat serta keinginan kuatnya kembali kepada
“sesuatu yang otentik” masih mewarnai pergulatan dunia Islam hingga kini.
Otentitas yang mengemukakan dalam temuan Donohue yang dikutip Imdadun
Rahmat dapat dikategorikan dalam empat kategori: keaslian Arab, keaslian
nasional, keaslian Arab-Muslim dan keaslian Isfdm.

Salah satu diantara kategori itu ada yang mendukung keaslian Islam.
Pendukung tersebut memandang bahwa keterbelakangan umat Islam disebabkan

karena kaum muslimin yang menyia-nyiakan unsur-unsur pokok Islam. Kembali

®M Imdadun RahmatArus Baru Isam Radikal, Transmisi Revivalisme Islam TimurTengah ke
Indonesia, him. 5

°M Imdadun RahmatArus Baru Isam Radikal, Transmisi Revivalisme Islam TimurTengah ke
Indonesia, him. 6

% Imdadun Rahmatarus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme Islam TimurTengah ke
Indonesia, him. 6
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kepadalslam merupakan keharusan untuk kemajuan dan untuk melindungi
kepribadian budaya Islam dari imprelisme kebudayaan. Islam memberikan
“semangat asal” pada umat Islam, dan bukanlah kekuasaan manusia untuk
memberikan struktur intelektual kepada kaum muslimin. Karena itu, mereka
yang menerima nilai-nilai Barat dengan dalih bahwa Islam mempunyai
kemampuan untuk berubah lalu menggabungkan nilai-nilai tersebut merupakan
kesalahn. Juga merupakan kekeliruan untuk menjelaskansyari’ah dengan kata-

kata yang membenarkan diterimanya bentuk-bentuk intelektual dan sosial
Barat!*

Islam merupakan jalan tengah dari dua ekstrim, komunisme dan
imperialisme. Tidak ada yang mampu menggantikan Islam dari dunia Islam dan
Arab. la merupakan kekuatan ketiga, suatu kekuatan untuk kebaikan, kebenaran,
keadilan, cinta kasih, kedermawanan dan kemanusiaan. Nilai-nilai yang tidak
terdapat dalam agama lain ternyata ada dalam agama Islam. Hari esok adalah
Islam, tidak perlu dirisaukan kekuasaan komunisme dan imperialisme. Maka
bangsa arab harus kembali kepada nilai-nilai sejati mereka berdasarkan Islam.
Nilai-nilai umat Islam menolak pengimporan dan pemaksaan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip Barat yang bukan nilai-nilai sejati bangsa Arab. Islam yang
diselewengkan sesudah khulafaurrasidin dan Islam tertidur selama 13 abad.
Nilai-nilai Barat telah membiakkan keadaan keyakinan, perpecahan,

ketidaktulusan dan tidak bertanggung jawab. Dalam hal ini Islam sendiri bukan

M Imdadun RahmatArus Baru Islam Radikal, Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah ke

Indonesia, him. 5
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sebaga bagian dari suatu kompleks budaya tertentu yang merupakan dasar
keaslian.

Gerakan untuk kembali kepada keaslian Islam disebut juga gerakan
revivalisme Islam. Gerakan ini mengkritik kesalahan para elit politik ketika
memilih ideologi sekuler semacam sosialisme, nasionalisme dan demokrasi.
Ideologi-ideologi tersebut menjadi biang kemunduran, kemiskinan dan
keterbelakangan bangsa Arab. Arab kalah oleh Israel karena mereka
meninggalkan Islam. Krisis yang berlarut-larut dan kekecewaan terhadap
dominasi sekulerisme dalam masyarakat Islam mendorong dan memilih Islam
sebagai alternatif.

Banyak tokoh kontemporer yang mendukung “Islam sebagai alternatif”
antara lain; Hassan Adanna, Abu A’la Al-Maududi, Sayyid Qutb, Mustafa
Assiba’i, Said Hawwa. Tokoh-tokoh itu menghendaki adanya perubahan radikal
dalam sistem sosial-politik ke arah ketentuan-ketentuan Islam. Walaupun
beberapa tokoh tersebut mempunyai corak pemikiran yang berbedanamun
memiliki kesamaan dalam prinsip-prinsip pokok. Prinsip-prinsip itu meliputi; (1)
din wa dawlah atau Islam bersifatyumul, Islam merupakan sisitem kehidupan
yang total yang secara universal dapat diterapkan pada semua keadaan, tempat
dan waktu(2) fondasi Islam adalah @lir’an, sunnah Nabi dan tradisi para

sahabatnya, (3)puritanisme dan keadilan sosial sebagai prinsip umat Islam agar
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tetap menjagailai-nilai Islami, baik dalam pergaulan dan pembagian peran laki-
laki dan perempuan, maupun kehidupan sehari‘hari.

Salah satu gerakan yang berupaya untuk mengembalikan keaslian Islam
adalah lkhwanul Muslimin yang didirikan oleh Hassan Al-Banna pada April
1928 di Ismailliyah. Gerakan ini tidak terlepas dari sosiokultural Timur Tengah
terutama Mesir pada saat itu. Hassan Al-Banna berusaha menyadarkan umat
Islam akan bahaya kolonoalisme Barat serta seruan untuk kembali kepada Islam
murni. la juga menghidupkan kembali pemikir-pemikir terdahulunya semisal
Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha. Gerakan ini
menentang adanya Imprealisme Barat dan menentang pemerintah yang
mengadopsi sistem sekuler-Barat. Karena sekulerisasi merupakan sistem yang
tidak Islami. Maka menurut IM, hal itu menjadi salah satu musuh yang harus
dihapus dan segera digantikan dengan sistem Islam syanml (menyeluruh
dalam semua aspek kehidupan).

Ikhawanul Muslimin memegang prinsip-prinsip; din wa daulah, Sumber
utama AlQur’an dan Hadist, dan puritanisme yang kembali kepada nilai-nilai
Islami. Untuk merealisasikan beberapa prinsip tersebut IM menggunakan
metodetadarruj yang meliputi tiga tahap; fase pengenalamarfialah al-za rif,
fase pembinaan dan pengkaderamarfalah al-takwin) dan fase pelaksanaan
(marhalah al-tadwin). Tujuan utama lkhwanul Muslimin adalah pendidikan.

Pendidikan menurut Ikhwanul Muslimin mencakup berbagai aspek yaitu; aspek

Asep Syamsul M Romli,Demonologi |slam, Upaya Barat Membasmi Kekuatan |slam,(Jakarta:

Gema Insani, 2000), him. 5
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agama dn moral, aspek ekonomi, aspek politik, dan aspek sosial. Imam dalam
perjalanannya tidak tanpa hambatan dantantangan khususnya dari pemerintahan
mesir yang menganggap IM sebagai ancaman stabilitas negara. Pada bulan
November 1948 PM Muhammad Fahmi Naqrosyi membukukan IM dan
menangkap para tokohnya. Pada bulan Desember pada tahun yang sama IM
dituduh menculik dan membunuh Nagrosyi akibatnya pada tanggal 12 Februari
1949 Hasan Al-Bana terbunuh oleh pembunuh misterius. Pemimpin IM diganti
oleh Hasan Hudaiby (1891-1973 M). Setelah itu pada tahun 1952 terjadi revolusi
juli yang di pimpin oleh Gamal Abdul Naser (1954-1970 M) yang
menggulingkan pemerintahan Farug yang monarki. Ketegangan IM dan
pemerintahan Naser kian hari kian memanas. Akhirnya Naser melarang
organisasi ini pada tahun 1954. Pemerintahan Naser melakukan penangkapan
terhadap kader IN%®

Tokoh Pendidikan yang hidup pada masa itu adalah Abdullah NashihUlwan.
Selain mengajar, ia juga banyak menulis yang menghasilkan karyakarya.
Abdullah Nasih Ulwan mendasarkan segala ide dan pemikirannya pada al-
Qur'an dan hadits Rasulullah, kemudian memberikan ilustrasi penjelasannya
pada apa yang diperbuat Rasulullah, para sahabatnya dan para salaf yang
shahih*

Sebagai seorang penganut Sunni dan aktifitas dalam organisasi Ihwanul

Muslimin, hampir-hampir dia tidak mengambil referensi para pemikir Barat

BAsep Swymsul M Romli, Demonologi Islam, Upaya Barat Membasmi Kekuatan Islam,
(Jakarta: Gema Insani, 2000), him. 6

“Abdul Kholig, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer,
Semarang: Kerjasama Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar, 1999, $m. 53-
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kecualidalam keadaan tertentu, pemikiran tersebut dipengaruhi oleh pemikiran
jama’ah Ikhwanul muslimin, dimana ia sebagai aktivis dalam organisasi
tersebut. Pada waktu itu berkembang aliran Alawi yang ada di Suriah. Aliran
tersebut pada sistem keagamaan dan kepercayaan, pesta dan adat istiadat telah
dipengaruhi oleh agama Kristen, hal ini disebabkan karena Suriah pernah dijajah
oleh negara-negara Barat, dimana pemeluk agama Kristen telah hidup berabad-
abad di Suriah. Namun demikian, Abdullah Nashih Ulwan tidak terpengaruh
oleh aliran tersebut. Justru pemikirannyaUlwan banyak dipengaruhi oleh
pemikiran ikhwanul muslimin, yang dapat dari Mesir. la hidup pada masa Suriah
berada pada di bawah kekuasaan asing sampai tahuri®>li84ddalah seorang

yang berani dalam menyatakankebenaran, tidak takut atau gentar kepada
siapapun dalam menyatakan kebenaran sekalipun pada pemerintah. Semasa di
Suriah, ia telah menegur beberapa sistem yang diamalkan oleh pemerintah pada
masa itu yang telah terkontaminasi oleh ajaran Barat yang pernah menjajahnya
dan ia juga selalu menyeru agar kembali kepada sistem Islam, sehingga
memaksanya meninggalkan Suriah menuju ke Jdfddiwan hidup pada masa
terjadinya propaganda modernisasi pemikiran Islam, manakala terjadi dialog
antara Barat dan Islam. Ulwan melihat buah pemikiran dalam Islam adalah
untuk umat Islam sendiri, maka dalam Islam sendiri terdapat pokok-pokok
pengetahuan yang orsinil perlu digali dan dikemukan oleh umat Islam sendiri.

Ulwan memperbanyak bukti-bukti Islam yang terdapat dalamQuélan, al-

248

“Abdul Kholig, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, him.

®Abdullah Nashih UlwanTarbiyah al-Aulad fi al-Islam, Jilid. Il, (Beirut: Dar al-Salam, 1983),

him. 1119
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Sunnah, da peninggalan intelektual pendahulu yang saleh untuk menetapkan
hukum, wasiat dan adab. Beliau juga merupakan penulis mandiri di dalam
pembahasan-pembahasan pendidikan yang terpenting ini dengan referensi pada
tulisan-tulisan kaum muslimin secara murni, tanpa mengambil referensi kepada
pendapat-pendapat pemikir dari Barat kecuali dalam keadaan yang sangat
terpaksa untuk maksud tertentu. Karena beliau menulis untuk kepentingan kaum
muslim dan untuk mengarahkan mereka, sehingga beliau membatasi metodenya
kepada Islam, dan lagi pula karena beliau memiliki budaya dan kultur yang
berlandaskan Islam serta berbagai pengalaman kaum muslimin terdahulu dan
dewasa ini. Maka membuatnya tidak memerlukan pendapat orang lain.
Sejatinya, Ulwan adalah pemikir Islam orisinalgambaran ini diilustrasikan dalam
karya besarnyalarbiyah al-Aulad fi al- ISam. Abdullah Nashih Ulwan terkenal

di kalangan masyarakatnya. Meskipun secara ekplisit Nasih Ulwan tidak pernah
mengemukakan tentang pendidikannileal (e education), pemikiranya sarat
dengan ide-ide yang berkenaandengan upaya menanamkan nilai kepribadian dan
etika atau moral dalam anak. Selain nilai agama dan nilai moral, di dalamnya
terdapat juga mengenai nilai-nilai pendidikan sosialnya.

Nilai-moral menjadi standar perbuatan dan sikap yasgemukan‘status”
seseorang dan cara hidupnya, sehingga nilai yang baik itu akanmenjadikan orang
baik. Dengan demikian, penentuan baik-tidaknya seseorang tidak hanya
persoalan fakta dan kebenaran ilmiah rasional, tetapi berkaitan dengan

penghayatan dan pemaknaan yang lebih bersifat afektif daripadakognitif. Fungsi
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utama pendidian adalah menumbuhkan kreativitas pesertadidik dan
menanamkan nilai dan moral yang baik tersebut.
B. Metode Pendidikan Karakter dalam Keluarga Menurut Abdullah Nashih
Ulwan
Secara formal dan informal, pendidikan agama maupun pendidikan
keagamaan telah diatur melalui peraturan dan perundang-undangan yang sudah
cukup memadal. Namun, untuk pendidikan agama secara informal tentu sangat
tergantung kepada keluarga masing-masing, terutama orang tua (keluarga).
Mengajarkan anak agar berbakti kepada orang tua masih sangat relevan dengan
pendidikan anak kontemporer dengan cara mendoakan orang tua, menjaga
silaturahmi, menghormati, dan mempergaulinya dengan baik, menaati (selama tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip agama) dan menunaikan hak-hak orang tua,
memperhatikan, dan menjaga kedudflyalbnul Qayyim memberi penekanan
khusus tentang tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak. la berpendapat
bahwa perintah kepada orang tua untuk mendidik anaknya lebih didahulukan
daripada perintah kepada anak untuk berakti kepada orang tUaBggitu pula
proses integrasi pendidikan karakter ke dalam pelaksanaan pembelajaran masih
menemui banyak kendala, salah satunya, minimnya konsep yang terperinci tentang
penerapan pendidikan karakter, khususnya integrasi dalam pelaksanaa

pembelajaran.

' Haidar Rutra Dalay Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 20017), him.175

18 |starani,10 Nasehat Lukman Al Hakim Pada Anaknya (Medan: CV. ISCOM,2015), him. 25.

19 Hery HuzaeryAgar Anak Kita Menjadi Saleh ( Solo:PT Aqwam Media Profetika,2015), him.
34.
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Proses pedidikan dapat terjadi dimana saja. Di alam sekitar, di sekolah, di
keluarga dan masyarakat. Proses pendidikan di sekolah menjadi perhatian banyak
kalangan khususnya pemerintah, karena proses pendidikan di sekolah sudah
tersistematis dengan kurikulum (materi pendidikan) yang telah tersistematisasikan,
dengan aturan-aturan yang jelas, sehingga mudah dilaksanakan. Sementara
pendidikan karakter dalam keluarga belum banyak yang memberi perhatian
khusus. Padahal tempat pendidikan ini memiliki pengaruh yang besar dalam
menghasilkan kehidupan masyarakat yang lebih baik. Bagaimanapun bagusnya
sekolah baik dari aspek kwalitas dan fasilitas, keluarga masih tetap menjadi
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak?anikluarga juga merupakan
peletak dasar pendidikan Islam, pembentuk prilaku individu dalam rangka
mempersiapkan generasi yang memegang teguh ajaran agama Islam yang
berdasarkan al-Qur’an dan hadiserta ketetapan para sahabat Nabi Muhammad saw
(Ijmak Sahabat).

Anak adalah generasi masa depan, Dipundak anaklah rancang bangun masa
depan bangsa, negara dan agama (Islam) dibebankan. Sementara orangtua adalah
generasi masa kini yang berperan besar dalam menyiapkan generasi masa depan.
Peran besar ini menyangkut pula kegiatan mendidik, membina, mengarahkan,
membesarkan, dan lain sebagainya, karena kesalehan anak tidak tidak dilahirkan
begitu saja. la merupakan sebuah proses pendidikan yang panjang dan memerlukan
kesungguhafA® Menurut Abdullah Nasih Ulwan, Untuk menumbuhkan karakter

positif pada anak sehingga memiliki anak saleh, orang tua perlu mengenalkan pada

S

20 Muhammad Rusli AminRasulullah Sang Pendidik (Jakarta: AMP Press, 2013), him. 222
! Hery HuzaeryAgar Anak Kita Menjadi Saleh... him. 34
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merekatokoh-tokoh teladan atau pahlawan yang bisa mereka jadikansielodati,

Nabi Muhammad dan sahabat sahabaffydal yang mesti disadari, keberadaan
orangtua dan anak bagai mata rantai yang saling berhubungan satu sam lain. Apa,
bagaimana, kondisi generasi masa kini berimplikasi kausalitas dengan keadaan
anak atau generasi muda sekarang dan yang akan datang.

Oleh sebab itu, kegiatan mendidik dan menyiapkan generasi muda bukan
tugas dan peran gampang. Proses ini membutuhkan kesadaran, kesiapan, kesabaran,
keuletan, keberanian dan istigamah. Proses ini pula tidak dapat dikerjakan oleh
orang per orang atau satu instansi saja, misalkan sekolah. Akan tetapi,
membutuhkan kerja sama secara komprehensif dan menyeluruh. Keluarga, sekolah,
masyarakat, pemerintah, dan media perlu bahu membahu bekerja sama secara
kompak untuk mewujudkan cita-cita bersama. Berbicara tentang pendidikan anak,
dalam islam anak adalah titipan Allah yang harus dijaga dan dididik dengan baik.

Kondisi tidak menguntungkan tersebut bukan membuat kita harus pesimis,
justru merupakan tantangan buat kita semua, yakni mendidik dan menyiapkan
generasi muda demi kemajuan dan keselamatan bagi bangsa, negara dan agama
(Islam).

Keberhasilan pendidikan agama Islam akan memberikan kontribusi untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional dan Islam. Karenanya, pendidikan agama
harus dilakukan secara integrasi dalam pendidikan nasional dan dilakukan secara

terpadu di semua jalurnya, baik secara formal, nonformal maupun informal.

22 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Dalam Islam..., him 365.
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Keluarga merupakan kesatuan hidup bersama yang pertama kali dikenal
oleh anak-anak, oleh karena itu keluarga disebut sebagai lingkungan pendidikan
yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan
bimbingan pendidikan agama Islam. Selain itu keluarga juga disebut sebagai
lingkungan pendidikan yang utama karena sebagian besar hidup anak berada dalam
keluarga. Pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah di dalam
keluarga. Orangtua-lah yang paling berpengaruh dalam membentuk kepribadian
anak. Para ahli psikologi pendidikan mengatakan, pengaruh orang tua sebanyak
60%, guru disekolah 20% dan teman 28%rangtua harus memanfaatkan peluang
emas ini sebelum diambil alih oleh temateman si anak. Keluarga yang baik
adalah awal dari masyarakat yang sejahtera. Pendidikan akhlak dalam keluarga
Islam merupakan hal yang sangat penting setelah pendidikan tauhid.

Untuk menerapkan dan mendapatkan hasil yang maksimal dalam
pendidikan Islam dalam keluarga, maka dibutuhkan metode Islam. Pendidikan
Islam secara fungsional adalah merupakan upaya manusia muslim merekayasa
pembentukan insan kamil melalui penciptaan situasi interaksi edukatif yang
kondusif. Dalam posisi demikian, pendidikan Islam adalah model rekayasa
individual dan sosial yang paling efektif untuk menyiapkan dan menciptakan
bentuk masyarakat ideal ke masa depan sejalan dengan perekayasaan masa depan
umat, maka pendidikan Islam harus memiliki seperangkat isi atau bahan yang akan
ditransformasi kepada peserta didik agar menjadi milik dan kepribadiannya sesuai

dengan idealitas Islam.

%8 HeryHuzaery,Agar Anak Kita Menjadi Saleh...,74
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Pendidika Islam dalam pelaksanaannya membutuhkan metode yang tepat
untuk menghantarkan kegiatan pendidikannya kearah tujuan yang dicita-éftakan.
Bagaimanapun baik dan sempurnanya materi pendidikan Islam tidak akan berarti
apa-apa, manakala tidak memiliki metode atau cara yang tepat dalam
menstransformasikannya kepada peserta didik. Ketidaktepatan dalam penerapan
metode secara praktis akan menghambat proses belajar mengajar yang akan
berakibat membuang waktu dan tenaga secara percuma. Karenanya, metode adalah
syarat untuk efisiensinya aktifitas kependidikan Islam.

Di abad pertengahan, banyak ilmuwan dan cendekiawan muslim yang telah
menyusun metode yang sangat baik. Metode itu disusun agar anak didik dapat
memahami dan menyerap ilmu pengetahuan yang diajarkan di madrasah-madrasah
dengan mudah.

An-Nahlawi, seorang pakar pendidikan Islam, menjelaskan bahwa metode
pendidikan yang berdasarkan metod®uait*an dan Hadis yang dapat menyentuh
perasaan adalah sebagai berikut: Pertama, yaitu meitade (percakapan) al-
Qur’ani dan Nabawi adalah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih
mengenai suatu topik dan sengaja diarahkan pada satu tujuan yang dikehendaki
oleh pendidik®. Dalam percakapan itu, bahan pembicaraan tidak dibatasi, yang
dapat di aplikasikan dalam berbagai bidang, seperti sains, filsafat, seni, dan agama.
Kadang-kadang pembicaraan itu sampai pada satu kesimpulan, terkadang juga tidak
ada kesimpulan karena salah satu pihak tidak puas terhadap pendapat pihak lain.

Kedua, yaitu metode kisah Qur’ani dan nabawi adalah penyajian bahan

* Muhammad Al-SyaibaniFalsafah Pendidikan Islam...hlm.554.
%5 Sudiyong Ilmu Pendidikan ISam ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.276
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pembelajama yang menampilkan cerita-cerita yang dalanQal*an dan Hadis
Nabi Muhammad SAV®

Kisah Qur’ani bukan semata-mata karya seni yang indah, tetapi juga cara
mendidik umat agar beriman kepada-Nya. Dalam pendidikan Islam, kisah
merupakan metode yang sangat penting karena dapat menyentuh hati manusia.
Kisah menampilkan tokoh dalam konteks yang menyeluruh sehingga pembaca atau
pendengar dapat ikut menghayati, seolah-olah ia sendiri yang menjadi tokohnya.
Ketiga yaitu metodeamtsal (perumpamaan) &ur’an adalah penyajian bahan
pembelajaran dengan mengangkat perumpaan yang ada dajamaaf’. Metode
ini mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang abstrak. Ini terjadi
karena perumpamaan itu mengambil benda yang kongkret, seperti kelemahan
Tuhannya orang kafir yang diumpamakan dengan sarang laba-laba. Sarang itu
lemah sekali, bahkan disentuh dengan lidipun dapat rusak.

Metode ini mempunyai kelebihan karena dapat memberikan pemahaman
konsep abstrak bagi peserta didik serta dapat memberi kesan mendalam. Selain itu,
dapat pula membawa pemahaman rasional yang mudah dipahami, sekaligus dapat
menumbuhkan daya motivasi untuk meningkatkanimajinasi yang baik dan
meninggalkan imajinasi yang tercela. Keempat, yaitu metode keteladanan (uswatun
hasanah) adalah memberikan teladan atau contoh yang baik kepada peserta didik
dalam kehidupan sehari-h&fiMetode ini merupakan pedoman untuk bertindak

dalam merealisasikan tujuan pendidikan baik secara institusional maupun nasional.

% Hisyam, Kiat Mendidik Anak Masa Depan (Jakarta: Najla Press, 2003), him. 33
*” Hisyam,Kiat Mendidik Anak Masa Depan. ..him.33.
%8 yuli Farida,Ajari Anakmu Berenang, Berkuda, dan Memanah. ..104.
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Anak didik cenderung meneladani pendidiknya. Ini diakui semua ahli pendidikan,
baik di Barat maupun di Timur.

Secara psikologi, anak didik memang senang meniru, tidak saja yang baik,
tetapi juga yang tidak baik Metode ini secara sederhana merupakan cara
memberikan contoh teladan yang baik,tidak hanya memberi di dalam kelas, tetapi
juga dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu peserta didik tidak segan-segan
meniru dan mencontohnya, seperti shalat berjamaah, kerja sosial, dan partisipasi
kegiatan masyarakat. Kelima yaitu metode pembiasaan adalah membiasakan
peserta didik untuk melakukan sesuatu sejak ia lahir. Inti dari pembiasaan ini
adalah pengulangan. Jadi, sesuatu yang dilakukan peserta didik hari ini akan
diulang keesokan harinya dan begitu seterusnya. Metode ini akan semakin nyata
manfaatnya jika didasarkan pada pengalaman. Artinya, peserta didik dibiasakan
untuk melakukan hal-hal yang bersifat terpuji. Misalnya, peserta didik dibiasakan
untuk mengucapkan salam ketika masuk kelas. Pembiasaan ini juga dapat diartikan
dengan pengulangan. Oleh sebab itu, metode ini juga berguna untuk menguatkan
hafalan peserta didik. Kelima yaitu metod®ah dan mau izah. Metode ibrah
adalah penyajian bahan pembelajaran yang bertujuan melatih daya nalar pembelajar
dalam menangkap makna terselubung dari suatu pernyataan atau kondisi psikis
yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disdksBementara
itu, metodenau izah adalah pemberian motivasi dengan menggunakan keuntungan

dan kerugian dalam melakukan perbudtaban keenam, yaitu metottr ghib dan

29 AgusWibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini...78
** Sudiyono,llmu Pendidikan Isam...290.
%1 Kadar M. Yusuf Tafsir Tarbawi: Pesan-Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan (Jakarta:

Amzah,2015), him. 117.
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tarhib adalahpenyajian pembelajaran dalam konteks kebahagiaan hidup akhirat.
Targhib berarti janji Allah terhadap kesenangan dan kenikmatan akhirat yang
disertai bujukan. Sementara itarhib adalah penyajian bahan pembelajaran dalam
konteks hukuman (ancaman Allah) akibat perbuatan dosa yang dilakukan.

Akan tetapi, dalam menggunakan metode pendidikan Islam, yang harus
diperhatikan adalah prinsip-prisipnya. Dari prinsip-prinsip tersebut mampu
memberikan pengarahan dan petunjuk dalam pelaksanaan metode pendidikan,
sehingga para pendidik mampu menerapkan metode yang efektif dan efisien sesuai
dengan kebutuhannya. Prinsip-prinsip metode pendidikan Islam, yaitu sebagai
berikut. Pertama, mempermudah yaitu metode pendidikan yang digunakan oleh
pendidik pada dasarnya memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk
menghayati sekaligus mengamalkan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Selain itu,
juga mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai yang terdapat dalam ilmu
pengetahuan dan keterampilan tersebut. Dengan demikian, metode yang digunakan
harus mampu menjadikan peserta didik merasa mudah menguasai. Inilah barangkali
yang perlu dipahami oleh pendidik yang tidak harus menggunakan metode yang
rumit*2, Cukup dengan metode yang sederhana saja, asalkan sesuai dengan materi
yang disampaikan. Disamping itu, pendidik hendaknya mampu menyampaikan
dengan baik, sehingga mudah diserap, dipahami, dan dikuasai oleh peserta didik.
Kedua, berkesinambungan yaitu dijadikan sebagai salah satu prinsip karena

pendidikan Islam merupakan proses yang berlangsung terus-menerus.

32 4 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam...him.145.
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Oleh kar@a itu, pendidik perlu memperhatikan kesinambungan pelaksanaan
pemberian materi. Jangan hanya mengejar target kurikulum, pendidik
menggunakan metode yang tidak efektif yang akan memberikan pengagih yan
negatif kepada para peserta didik, sehingga mereka merasa dibohongi. Metode
pendidikan yang digunakan pendidik pada waktu sebelumnya merupakan landasan
metode untuk saat ini, sementara metode saat ini merupakan landasan metode untuk
waktu mendatang, demikian seterusnya. Dengan beraneka macam metode yang
saling berkesinambungan tersebut, materi pendidikan dan pengajaran dapat berjalan
dengan sistematis dan gamblang. Dan ketiga, fleksibel dan dinamis yaitu metode
pendidikan Islam harus fleksibel dan dinamitidak boleh monoton. Pendidikan
hendaknya mampu memilih sejumlah alternatif yang ditawarkan oleh para pakar
yang dianggap cocok dengan materi, kondisi peserta didik, sarana dan prasarana,
serta kondisi lingkungan. Prinsip kedinamisan ini berkaitan erat dengan prinsip
berkesinambungan, karena metode pendidikan Islam akan selalu dinamis dengan
situasi yang ada. Dengan prinsip ini diharapkan akan muncul metode-metode yang
relatif baru dari para pendidik Islam. Prinsip kelenturan dan kedinamisan ini
memberikan peluang yang sangat luas bagi mereka untuk mengembangkan metode
yang sudah ada, khususnya dalam menerapkan metode ilmu pengetahuan modern
dan teknologi. Pendidikan Islam mampu berbicara luas dalam pembentukan
manusia indonesia seutuhnya (manusia yang menguasai iptek dan berhati
imtak/iman dan takwa). Dengan demikian, metode pendidikan Islam harus digali,
didayagunakan dan dikembangkan dengan mengacu pada asas-asas pendidikan

Islam. Melalui aplikasi nilai-nilai Islam dalam proses penyampaian seluruh materi
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pendidikanlslam, diharapkan proses tersebut dapat diterima, dipahami, dihayati
dan diyakini sehingga bisa memotivasi peserta untuk mengamalkannya dalam
bentuk nyata. Dalam pemikiran Abdullah Nashih Ulwan, ada lima metode
pendidikan karakter anak yang paling efektif dan berpengaruh, yaitu: pendidikan
dengan keteladanan, pendidikan dengan pembiasaan, pendidikan dengan nasehat,
pendidikan dengan perhatian dan pemantauan, dan pendidikan dengan hukuman.
1. Pendidikan dengan Keteladan
a. Pengertian Keteladanan
Sejak fase-fase awal kehidupan, anak banyak sekali belajar melalui peniruan
terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang-orang di sekitarnya, salah satu
diantaranya dari orang-orang yang mereka anggap sebagai idola, selain
orangtuanya sendiri. Kebiasaan meniru dan belajar melalui peniruan masih
sangat kentara dalam kehidupn anak, sehingga dari hal ini membuat
keteladanan menjadi sangat penting dalam mendidik anak. Menurut Abdullah
Nashih Ulwan, salah satu metode yang paling efektif dalam membentuk
karakter terpuji anak adalah melalui keteladanan. Hal ini dapat dilihat dari

penjelasannya:
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“Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang paling sukses untuk
mempersiapkan akhlak seorang anak, dan membetuk jiwa serta rasa
sosialnya. Sebab, seorang pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan
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anak, da akan menjadi panutan baginya. Disadari atau tidak, sang anak didik
akan mengikuti tingkah laku pendidiknya. Bahkan akan terpatri kata-kata,
tindakan, rasa, dan nilainya di dalam jiwa dan perasaannya, baik ia tahu
maupun tidak tahtr*®

Senada dengan Ulwan, Ahmad bin Abdul Aziz menambahkan bahwa Anak-
anak sangat mudah larut dalam kekaguman terhadap orang yang lebih
sempurna darinya. la mudah terpengaruh oleh kepribadiannya, tertarik
dengan pemikiran, akhlak dan perilakunya, dan selalu berusaha untuk
menirunya>*

Keteladanan berasal dari kata dasar teladan yang berarti sesuatu atau
perbuatan yang patut ditiru atau dicontolDalam bahasa arab diistilahkan
dengan uswatun hasanah yang berarti cara hidup yang diridhoi Allah SWT.
Sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW dan telah dilakukan pula
oleh Nabi SAW. Jadi yang dimaksud dengan keteladanan adalah memberikan
teladan atau contoh yang baik kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari yang diridhoi Allah SWT sebagaimana yang tercermin dari perilaku
Rasulullah SAW.

b. Landasan Teologis tentang Keteladanan
Dasar-dasar metode pendidikan Islam adalafualan dan hadist. Pada
dasarnya, bila ditelaah secara cermat, dalafQuelan dan hadist banyak
dijumpai metode pendidikan yang bisa digunakan dalam membelajarkan
peserta didik mencapai tujuan pendidikan IsiZhDalam pandangan Nashih

Ulwan, metode tersebut mampu menggugah manusia untuk membuka hati

3 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...him. 364.

% Ahmad bin Abdul AzizDasar-Dasar Pembinaan Wawasan Anak Muslim ( Surabaya: Pustaka
Elba, 2011), him. 321.

% Kamus Besar Bahasa Indonesia...hlm.1160

% Al Rasyidin,Falsafah Pendidikan Islam. ..him.176.
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agar é@pat menerima petunjuk ilahi dan kebudayaan Islam. Diantara metode-
metode tersebut adalah metode pendidikan dengan keteladanan sebagaimana
termaktub dalam al-Quun surat al-Ahzab: 21.
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah
Peristiwva pembunuhan yang dilakukan Qabil terhadap saudaranya (Habil)
terkandung proses belajar. Gambaran pembelajaran itu dapat dilihat lewat
tingkah laku burung gagak yang menggali tanah untuk mengubur burung
gagak yang lain. Perbuatan burung gagak itu ditiru oleh Qabil yang sedang
bingung memikirkan apa yang harus dilakukan terhadap mayat saudaranya.
Kisah ini disampaikan Allah dalam Qur’an surat al-Maidah: 30-31.

c. Landasan Psikologis tentang Keteladan.
Menurut ilmu psikologi, anak adalah peniru ulung. Semua aktivitas orang tua
selalu dipantau anak dan dijadikan model yang ingin diraihnya. Pendek kata,
semua prilaku orang tua termasuk kebiasaan buruk yang dilakukan akan
mudah ditiru oleh anak. Dalam psikologi perkembangan anak, masa meniru
pada anak disebut inprinting yaitu bentuk belajar secara insting pada individu
dengan cara mengikuti, meniru dan melakukan kegiatan-kegiatan yang sama
seperti induknyd®Dalam konsep NLP atau Neouro-Linguistic programming

(penyusunan bahasa saraf) disebutkan bahwa jalan terbaik menuju sukses

adalah meniru perilaku orang-orang suRSes

%" AgusWibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini...him. 81.
% Nurussakinah Daulapsikologi Kecerdasan Anak...hlm.19.
% Muhammad Syafii Antonidyluhammad The Super Leader Super Manager ...hlm.29.

sk Y, 1 " 7 Y S A A RS RS SR - I .

. PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN /i

- | -



77

Teori lain yang menunjukkan akan pentingnya keteladanan dalam
membentuk karakter anak adalah teori belajar behaviorisme dan teori belajar
sosial. Menurut teori behaviorisme, belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata
lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil
interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang telah dianggap telah belajar
sesuatu jika ia dapat menunjukkan sesuatu perubahan tingkah lakunya.

Teori behaviorisme merupakan sebuah teori yang dicetuskan oleh Gagne dan
Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.
Kemudian teori ini berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang
berpengaruh terhadap pengembangan teori pendidikan dan pembelajaran yang
dikenal sebagai aliran behavioristfk.

Aliaran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang Nampak sebagai
hasil belajar. Teori behavioristik tidak mengakui adanya pembawaan dan
keturunan atau sifat-sifat yang turun temurun. Semua pendidikan, menurut
behaviorisme adalah pembentukan kebiasaan, yaitu menurut kebiasaan-
kebiasaan yang berlaku didalam lingkungan seorang anak.

Teori selanjutnya adalah teori belajar sosial. Tokoh utamanya adalah Albert
Mandura, seorang psikolog pada Universitas Stanford Amerika Serikat. Teori
ini disebut juga dengan teori observation learning, yaitu belajar dengan

pengamatan. Menurut teori ini, manusia dalam hidupnya memiliki sikap

“%lda S. Widayanti Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu...him.98.
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ketergatungan dengan manusia lain, demikian pula dalam belajar, ia banyak
dipengaruhi oleh keadaan disekelilingnya, sehingga Albert Mandura dalam
teori belajar sosial, memandang tingkah laku manusia timbul sebagai hasil
interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif manusia itu sendiri.
Adanya keterbukaan seseorang terhadap lingkungannya akan membuka
peluang memperoleh pelajaran sebanyak- banyaknya.

Teori belajar sosial menekankan perlunya imitation (peniruan) terhadap
proses perkembangan sosial dan moral siswa. Lewat pengamatan apa yang
dilihat, didengar, dan dirasakan, seorang anak dapat menirunya. Oleh karena
itu, orangtua harus memahami betul perannya sebagai model atau tokoh yang
menjadi contoh dan dapat diteladani anak-anaknya.

Teori keteladanan tidak dapat disangkal telah memiliki peran yang sangat
signifikan dalam usaha pencapaian keberhasilan pendidikan, hal itu
disebabkan karena secara psikologis, anak didik lebih banyak mencontoh
perilaku atau sosok figure yang diidolakannya termasuk gurunya, karena itu
seorang pendidik hendaknya menyadari bahwa perilaku yang baik adalah
tolak ukur yang menjadi keberhasilan bagi anak didiknya.

Melihat teori-teori yang dikemukakan di atas, jadi metode keteladanan
merupakan cara memberikan contoh teladan yang baik, tidak hanya di rumah,
di sekolah tapi juga dalam kehidupan sehari-hari, kapanpun dan dimanapun.
Dengan begitu anak didik tidak akan segan-segan meniru, mencontohnya dan

mempraktekkannya, baik hal akidah, ibadah, social, dan lain sebagainya.

* Masganti Sit, Dalam Pendidikan & Psikologi Islami (Bandung: Citapustaka Media
2007).him.139
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Menurut Abdullah Nahih Ulwan, teladan-teladan yang harus dimiliki dan
diajarkan oleh pendidik kepada anak didik harus bersumber d@nirAdn

dan Hadist Rasulullah SAW. Nabi Muhammad SAW adalah manusia pilihan
untuk menyampaikan risalah langit dimana penerima amanat sudah
semestinya memiliki sifat mental, akhlak dan intelektual yang paling
sempurna. Sehingga ummat manusia dapat menjadikannya suri tauladan yang
baik darinya. Oleh karena itu, kenabian merupakan penugasan, tidak dicari
apalagi dimintd? Nabi Muhammad SAW tepat dan layak dijadikan contoh
karena telah memenuhi kriteria dan sudah membuktikan dalam sejarah akan
kepemimpinannya. Muhammad SAW adalah teladan yang baik dalam
berbagai aspek kehidupaan. Tidak ada manusia yang demikian sempurna
dapat diteladani karena di dirinya terdapat berbagai sifat mulia. Disamping
itu, Muhammad SAW juga pernah mengalami berbagai keadaan dalam
hidupnya. Beliau pernah merasakan hidup sebagai orang yang susah sehingga
dapat menjadi teladan bagi orang-orang yang sedang mengalami kesulitan
hidup. Beliau juga pernah jadi orang kaya, sehingga dapat jadi teladan
bagaimana seharusnya menggunakan kekayaan. Beliau pernah jadi pemimpin
diberbagai bidang sehingga kita dapat meneladani kepemimpin&nnya.

Telah banyak ilmuan yang mempelajari kejeniusann Muhammad SAW
sebagai seorang pemimpin. William Hocking, misalnya, menggambarkan
kemampuan organisasional dan administrative Rasulullah SAW dengan

mengatakan:

“2 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Isiam... hlm. 364
43 Muhammad Syafii Antonidyluhammad, The Super Leader Super Manager ...him. 29
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Muhammad distrusted wide generalities; his genius lay in a union of thought

and action; his kigdom also of this world; he was seer an profhet, but he was

also legislator and magistrate.*

Menuru Ulwan, Adapun yang perlu diteladankan kepada anak anak dalam
keluarga diantaranya adalah: Pertama, yaitu memberikan keteladanan dalam
kejujuran. Sikap jujur bagaikan mahkota yang menghiasi kepala seorang guru
(pendidik). Muhammad Said Mursi menyebutkan, jika orangtua kehilangan
sifat jujur, maka akan hilanglah kepercayaan anak-anak terhadap dirinya,
iimunya, dan terhadap pengetahuan-pengetahuan yang ia sampaikan kepada
merek&>. Jujur bagaikan kapal penyelamat di dunia dan akhirat. Betapa
indahnya anak-anak meniru dan mencontoh sifat jujur pada orangtuanya.
Kedua, yaitu memberikan keteladanan dalam kecerdasan dan kebijaksanaan.
Rasulullah SAW, mampu memberi jalan keluar yang tepat kepada kaumnya
dalam masalah peletakkdfiajar Aswad, yang karenanya bangsa Quraisy
selamat dari pertumpahan darah antar mereka dalam perebutan hak
meletakkan Hajar Aswad.*® Bagaimana orangtua atau si pendidik
memberikan contoh tauladan kepada anak didik dalam memecahkan masalah.
Ketiga, yaitu Memberikan keteladanan dalam ibadah. Pendidik hendaknya
memelihara syiar-syiar Islam, seperti melaksanakan shalat berjamaah di
masjid, mengucapkan salam, serta menjalankan amar makruf nahi munkar.

Pendidik juga hendaknya rajin melakukan hal-hal yang disunnahkan oleh

agama, berdzikir, dan shalat tengah malam dan lain sebagainya.

44 Muhammad Syafii AntonipMuhammad, The Super Leader Supermanager ...him.30

4 Muhammad Said Mursfan Tarbiyah al-Aulaad Fi al- Isam (Daar At Thobaah al-Islamiyah),
him.116

8 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatl Aulad Fil Isam...hlm. 365.
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Demikianlah, hati Rasulullah saw yang telah terikat kepada Allah, serta
gemar beribadah dan bermunajat. Beliau bangun di malam hari. Beliau
merasakan kelezatan di dalam sholat dan kesejukan mata dalam ibadah.
Keempat, yaitu memberikan keteladanan untuk berakhlak akhlak mulia.
Menurut Ahmad Tafsir, akhlak adalah budi pekerti yang ditentukan oleh
agama. Dalam arti inilah Nabi Muhammad saw diutus, untuk memperbaiki
akhlak umat manusia. Jadi akhlak ialah ukuran baik-buruk perbuatan
manusia menurut Islam.

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan agama Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut awaturan Islant’ Dan
muhaimin berkata, pendidikan agama Islam adalah proses mengubah tingkah
laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya,
dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di
antara profesi-profesi asasi dalam masydrakaka pendidikan tauladan
adalah merupakan salah satu proses bimbingan yang disosialisasikan sebagai
usaha dalam rangka membimbing anak didik terhadap perkembangan

jasmanai dan rohaninya secara utuh.

47 Sudyono, IImu Pendidikan Islam
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2. Pendidikan dengan Pembiasaan

a. Pengertian Pembiasaan
Pembiasaan berasal dari kata dasar biasa yang bermakna lazimfumum.
Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan, mengupayakan suatu
tindakan agar terbiasa melakukannya, sehingga terkadang seseorang tidak
menyadari apa yan dilakukannya karena sudah menjadi kebiasaan. Jadi, teori
pembiasaan dalam pendidikan adalah proses pendidikan yang berlangsung
dengan jalan membiasakan anak didik untuk bertingkah laku, berbicara,
berfikir dan melakukan aktivitas tertentu menurut kebiasaan baik.

b. Landasan Teologis Pendidikan Dengan Kebiasaan
Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan bahwa seorang anak dilahirkan dalam
keadaan memiliki fitrah untuk mengakui Allah sebagai pencipta, pengatur
dan pemberi rezeki, sebagaimana Ulwan menyebutkan:
“ Merupakan ketetapan syariat Islam bahwa seorang anak sejak lahir telah
diciptakan dalam fitrah tauhid yang bersih, juga fitrah agama yang lurus dan
iman kepada Allah”.
Anak lahir dalam keadaan memiliki celupan iman terhadap Allah, berjalan
diatas perjanjian awal yang telah diambil oleh Allah dari semua manusia
ketika mereka masih berada di alam janin, di mana Allah mempersaksikan
kepada mereka menetapkan kerububiahan Afl&engakuan, perjanjian dan

persaksian tersebut diungkapkan Allah dalam@l’an surat Al-A’raf: 172

dan Surat Ar-Rum: 30.

48 K amus Besar Bahasa Indonesia...hlm.146.
4% Ahmad bin Abdul AzizDasar-Dasar Pembinaan Anak Muslim...hlm.33.
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Sumber hukumberkaitan dengan teori pembiasaan yang berasal dari

Rasulullah SAW adalah:

“Seorang lelaki yang mendidik anaknya dengan baik, lebih baik dari
bersedekah satu sha”. (HR. at-Tirmidzi)

“Tidak ada pemberian seorang ayah kepada anaknya yang lebih baik dari
pendidikan yang baik.” (HR. at-Tirmidzi)

“Seseorang ada pada agama temannya. Maka hendaklah kalian
memperhatikan siapa temannya.”>°

Dari sini pembiasaan, pengajaran, dan pendidikan tampak memainkan
peranannya dalam pertumbuhan anak, untuk membesarkannya diatas tauhid
yang murni, akhlak yang mulia, keutamaan jiwa, dan etika Islam yang benar.
Lebih lanjut Abdullah Nashih Ulwan menguraikan bahwa yang dimaksud
dengan pengajaran adalah sebagai dimensi teoritis dalam upaya perbaikan dan
pendidikan. Sedangkan yang dimaksud dengan pembiasaan adalah dimensi
praktis dalam upaya pembentukan dan persiapan. Menurut Ulwan, orangtua
hendaknya memfokuskan pengajaran dan pembiasaan tentang kebaikan pada
usia anak-anak, karena pada masa itu, mereka lebih mudah menerima
pengajaran dan pembiasaan.

Para pendidik sepakat bahwa untuk membentuk moral atau karakter anak
dapat mempergunakan metode pengajaran dan pembiasaan ini. Al-Ghazali
misalnya, menekankan pentingnya metode pembiasaan diberikan kepada anak
sejak usia dini. Beliau menyatakan:

“Hati anak bagaikan suatu kertas yang belum tergores sedikitpun oleh tulisan

atau gambar. Tetapi ia dapat menerima apa saja bentuk tulisan yang
digoreskan, atau apa saja yang digambarkan didalamnya. Bahkan, ia akan

*% Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Isam...hlm.384
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cendrung kepada sesuatu yang diberikan kepadanya. Kecendrungan itu
akhirnya akan menjadi kebiasaan dan terakhir menjadi kepercayaan
(kepribadian):

Oleh karena itu, jika anak sudah dibiasakan melakukan hal-hal baik sejak
kecil, maka ia akan tumbuh dalam kebaikan itu dan dampaknya ia akan
selamat didunia dan akhirat.

Menurut Sudiyono dalam ilmu pendidikan Islam pembiasaan sebenarnya
berintikan pengalaman. Yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diartfalkan.
Oleh karena itu, uraian tentang pembiasaan selalu menjadi satu dengan uraian
tentang perlunya mengamalkan kebaikan yang telah diketahui. Inti
pembiasaan ialah pengulangan. Jika orang tua setiap masuk rumah
mengucapkan salam, itu telah diartikan sebagai usaha membiasakan. Bila
anak masuk rumah tidak mengucapkan salam, maka orang tua mengingatkan
agar bila masuk rumah hendaklah mengucapkan salam. Ini juga salah satu
cara membiasakan.

Senada dengan pendapat diatas, Zakiah Daradjat menyebutkan bahwa
pembiasaan tingkah laku yang baik pada anak sebaiknya dilakukan sejak
kecil, seperti biasakan tidur lebih cepat, membiasakan olah raga,
membiasakan membuang sampah pada tempatnya, membiasakan berkata
jujur, membiasakan berkata sopan, membiasakanbanyak bersedekah,
membiasakan sambil maka/minum sambil duduk, dan lain sebagainya.

Metode pembiasaan adalah membiasakan peserta didik untuk melakukan

sesuatu sejak ia lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah pengulangan. Jadi,

*1 Sudyono, Ilmu Pendidikan Isam. ..hlm.289
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sesuatu yag dilakukan peserta didik hari ini akan diulang keesokan harinya
dan begitu seterusnya.

c. Landasan Psikologis Pendidikan dengan Kebiasaan
Teori pembiasaan adalah proses pendidikan yang berlangsung dengan jalan
membiasakan anak didik untuk bertingkah laku, berbicara, berpikir dan
melakukan aktivitas tertentu menurut kebiasaan yang’baik.
Salah seorang tokoh psikologi yang memberi pengaruh terhadap proses
pembelajaran dengan menggunakan teori pembiasaan adalah Edward Lee
Thoorndike yang terkenal dengan tecwnnectionism (koneksionisme) yaitu
pembelajaran terjadi akibat adanya asosiasi anatara stimulus dengan respon.
Stimulus akan memberi kesan pada panca indra, sedangkan respon akan
mendorong seseorang untuk bertimdakBerdasarkan pendapat itulah,
Thoorndike mengadakan eksprimen pada seekor kucing, melalui hasil
eksprimen itulah dia dapat menyusun tiga hukum, salah satu diantaranya
adalah hokum latiharthe law of exercise), selanjutnya hukum ini dibagi dua
yaitu hukum penggunaarthé law of use), dan hukum bukan penggunaan
(law of unused). Hukum penggunan maksudnya maksudnya adalah apabila
latihan dilakukan berulang-ulang, maka hubungan antara stimulus dan respon
akan semakin kuat, sebaliknya hokum bukan penggunaan adalah apabila
latihan dihentikan (tidak dilaksanakan) maka hubungan antara stimulus dan
respon akan semakin melemah pula. Sebagai contoh yang dapat kita lihat

pada seorang anak didik yang rajin membaca dan mengulang-ulang

*2 AnmadMansyur, Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu. ..hlm.109
*3 Ahmad MansyurPendidikan Karakter Berbasis Wahyu. ..hlm.110
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pelajaranga, pada saat ulangan ia dapat menjawab soal-soal dengan benar,
sebaliknya seorang anak yang malas belajar maka ketika ulangan ia kesulitan
menjawab soal-soal.

Tokoh lain yang mengembangkan teori pembiasaan adalah Ivan Pavlov,
terkenal dengan teoxlassical conditioning (pembiasaan klasik) Teori ini
didasarkan pada hasil eksprimennya dengan seekor anjing. Pada mulanya
tidak mengeluarkan air liurnya ketika bel dibunyikan, namun setelah bel
dibunyika dan diikuti dengan pemberian makanan berupa serbuk daging,
menyebabkan anjing itu mengeluarkan air liurnya, semakin sering kegiatan
itu diulang, semakin sering pula anjing tersebut mengeluarkan air liurnya.
Pada akhirnya, ketika terdengar bunyi bel tanpa diiringi pemberian makanan,
ternyata anjing tetap mengeluarkan air liurfya.

Dari hasil percobaan tersebut dapat diambil pelajaran bahwa suatu tingkah
laku pada awalnya sangat sulit untuk melakukannya, namun karena sering
terjadi pengulangan, akhirnya terbiasa dan menguasai tingkah laku tersebut.
Disinilah pentingnya pembiasaan bagi anak didik untuk mengaplikasikannya
dalam belajar. Sebab, sesuatu pengetahuan atau tingkah laku yang diperoleh
dengan pembiasaan, maka apa yang diperoleh itu akan sangat sulit untuk
mengubah atau menghilangkannya.

Dalam kaitannya dengan pendidikan karakter terpuji pada anak, metode ini
akan semakin nyata manfaatnya jika didasarkan pada pengalaman.

Maksudnya, anak didik dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang bersifat

** AhmadMansyur,Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu...him.111.
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terpuji. Misalnya, anak didik dibiasakan membaca basmalah di saat
melakukan apa saja, mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumabh.
Pembiasaan ini juga dapat diartikan pengulangan. Oleh sebab itu, metode ini
juga berguna untuk menguatkan hafalan dan membentuk karakter anak didik.
Metode pembiasaan ini perlu dilakukan oleh orangtua dan guru dalam rangka
pembentukan dan penanaman nilai-nilai karakter yaitu untuk membiasakan
anak melakukan perilaku terpuji (akhlak mulia).

Jadi metode pembiasaan adalah membiasakan kegiatan rutinitas yang
dilakukan secara kontinue sehingga kebiasaan tersebut melekat didalam
dirinya peserta didik. Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada beberapa contoh
kepada para pendidik dalam mengajar anak dan membiasakan mereka pada
prinsip-prinsip kebaikan. Rasulullah saw memerintahkan para pendidik agar
mengajarkan kalimdaa ilaahaillallah. Rosullulah saw. juga memerintahkan
para pendidik untuk mengajarkan rukun shalat dan memerintahkan para
pendidik untuk mengajarkan anak-anak mereka hukum halal dan haram.
Rasulullah saw juga memerintahkan para pendidik mengajarkanaaslak-
mereka untuk mencintai Nabi mereka, mencintai keluarga Nabi, dan

membaca kitab suci &ur’an.
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3. Pendidikan dengan Nasehat
a. Pengertian Nasehat

DalamKamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa makna nasehat
adalah ajaran atau pelajaran b&lku berarti menasehati adalah mengajarkan
kebaikar®
Nasehat adalah salah satu cara mendidik anak. Bahkan, nasehat ini
merupakan cara yang paling banyak dilakukan orang tua dan guru untuk
merubah perilaku anak untuk menjadi lebih bARkengaruh nasehat terhada
pribadi anak sangat besar dalam menanamkan prinsip-prinsip kebaikan dan
memberinya kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan prinsip-prinsip
kebaikan dan kebenaran tersebut. Anak akan selalu mengingat nasehat dan
menjadikannya pedoman dalam kehidupan msdtei. Abdullah Nashih
Ulwan menjelaskan:
“Nasehat merupakan metode pendidikan yang cukup efektif dalam
membentuk iman seorang anak, serta mempersiapkan akhlak, jiwa, dan rasa
sosialnya. Nasehat dan petuah memberikan pengaruh besar untuk membuka
hati anak kepada hakikat sesuatu, mendorongnya menuju hal-hal yang positif,
mengisinya dengan akhlak mulia, dan menyadarkannya akan prinsip-prinsip
Islam. Tidaklah aneh bila &ur’an menggunakan metode ini dan menyeru
jiwa-jiwa manusia dengan nasehat, serta mengulangnya pada beberapa ayat d
tempat yang berbeda-bedf4.
Dinamakan metode nasehat karena dalam jiwa terdapat pembawaan untuk

terpengaruh oleh kata-kata yang didengar. Pembawaan itu sendiri tidak tetap,

oleh karena itu pemberian kata-kata juga harus diulang-ulang. Dari sini

%5 Kamus Besar Bahasa Indonesia...hlm.775.

%6 Wendi ZarmanTernyata Mendidik Anak Cara Rasulullah Itu Mudah& Lebih Efektif
(Bandung: Kawan Pustaka,2011), him.158.

*" Hery HuzaeryAgar Anak Kita Menjadi Saleh...him.139.

*8 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...him.394.
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terlihat bahwa pemberian nasehat tidak cukup hanya sekali, namun nasehat
diberikan secara continue dan berkesinambungan.
Muhammad Quthb mengatakan nasehat yang berpengaruh, membuka jalan ke
dalam jiwa secara langsung melalui perasaan. la menggerakkannya dan
menggoncang isinya dalam waktu tertentu, tak ubahnya seperti seorang
peminta-minta yang berusaha membangkitkan kenestapaannya sehingga
menyelubungi seluruh dirinya, akan tetapi jika tidak dibangkit-bangkitkan
maka kenestapaan itu akan terbenam kembali. Oleh sebab itu dalam
pendidikan akhlak, nasehat saja tidak cukup bila tidak dibarengi dengan
teladan dan perantara yang memungkinkan teladan itu diikuti dan diteladani.
Nasehat yang jelas dan tidak membiarkan perasaan itu jatuh ke dasar dan
tidak bergerak.
b. Landasan Teologis Pendidikan dengan Nasehat.

Di dalam alQur’an terdapat banyak ungkapan-ungkapan nasehat yang
dijadikan sebagai metode pendekatan dalam pendidikan karakter anak. Al-
Qur’an mengajak kepada setiap jiwa untuk berbicara dengan metode nasehat
dan mengulang-ulangnya pada banyak ayat. Berikut ini contoh beberapa
nasehat Allah SWT dalam kita suci@iu’an:

ITRONw EOeBIEN A+ REQWwd@ OWx OHTNO

o ElywOll OO0 KEcEHL O€0vw $8) AXIED
RGP TOORNDWXI A 02O RAFTOO0Wwa I

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi
orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya,
sedang Dia menyaksikanriya (Qaaf: 37°.

*® Departeren Agama RIMushaf Al-Qur’an Terjemah...hlm.521.
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“Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beritngadz-Dzaariyat:55}

. Ciri-Ciri Nasehat dalarnil-Qur’an.

Menurut pendapat Abdullah Nashih Ulwan, metodeQaltan dalam
memberi nasehat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Seruan yang menyadarkan, yang dibarengi dengan simpati atau penolakan.
Metode atau gaya ini sangat efektif mempengaruhi perasaan dan hati
seseorand’

b. Gaya narasi yang disertai dendgaltrah (pelajaran) dan nasehat. Gaya ini
memiliki pengaruh psikologis, kesan intelektual, dan efek motivasi pada
pikiran logis manusia. AQur’an menggunakan gaya ini dibanyak tempat,
terutama dalam kisah nabi-nabi dan kaumnya.

c. Arahan Qur’ani yang disertai dengan berbagai pesan dan naseldt.

Qur’an sarat dengan ayat-ayat yang disertai dengan pesan-pesan dan
berbagai nasehat untuk mengarahkan pembacanya kepada hal-hal yang
bermanfaat bagi agama, dunia, dan akhimffy Nasehat-nasehat dan
arahan-arahan dalam al-Alur’an dibagi menjadi beberapa jenis yaitu,
yang disertai dengan kata penekanadtef taukid), arahan Qur’ani yang

disertai dengan kata tanya yang bersifat pengingkaadat (stifham

inkari), pengarahan a&Dur’an yang disertai dengan dalil-dalil yang
rasional, pengarahan @kr’an yang disertai dengan universalitas Islam

dan pengarahan Qur’ani yang disertai dengan kaidah-kaidah hukum

(tasyri’).63

Pendidikan dengan Perhatian dan Pemantauan

a. Pengertian Perhatian

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, yang dimaksud dengan pendidikan dengan
perhatian adalah senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti

perkembangan aspek akidah da moral anak, mengawasi dan memperhatikan

el

Oy

*® Departema Agama RIMushaf Al-Qur’an Terjemah...hlm.524.
® Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...him.397.
®2 Abdullah Nashih UlwarTarbiyatul Aulad Fil Islam...him.401
% Abdullah Nashih Ulwararbiyatul Aulad Fi Islam...him.405.
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kesiapan mentadan sosial disamping selalu bertanya tentang situasi
pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahnya.
Pendidikan dengan memberikan perhatian merupan modal dasar yang kokoh
dalam pembentukan manusia seutuhnya yang sempurna. Islam
memerintahkan kepada setiapa orangtua selaku pendidik untuk senantiasa
memperhatikan dan mengawasi anak-anak dalam segala aspek.

b. Landasan Teologis Pendidikan dengan Perhatian
Agama mendasarkan perhatiannya pada sesuatu yang ada pada jangkauan
manusia. Wajib bagi orangtua untuk selalu memperhatikan dengan cara
memantau pada diri anak didiknya, baik dari aspek jasmani, rohani dan

lingkungannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Thaha ayat 132:

AEmEde 20 JOR&-[]e0
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Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki

kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu

adalah bagi orang yang bertakwa.” (Taha: 132)*

Ayat diatas mengajarkan kepada setiap pendidik khususnya orang tua agar

senantiasa memberikan perhatian kepada keluarga terlebih kepada anak-anak,

karena masih mudah mengarahkan dan membentuk karakter islami pada diri

mereka.

® Depatemen Agama RIMushaf Al-Qur,an Terjemah. ..hlm.322.
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c. BentukBentuk Perhatian dan Pengawasan
Pendidikan dengan pemantauan adalah memberi perhatian penuh dan
memantau akidah dan akhlak anak, memantau kesiapan mental dan rasa
sosialnya, dan rutin memperhatikan kesehatan tubuh dan belajarnya.
Pengawasan adalah dua hal yang tidak lepas dan tidak bisa dipisahkan dari
proses pendidikan. Pendidikan Islam dalam keluarga tidak cukup dengan
memberikan pelajaran, pengertian, penjelasan dan pemahaman, lalu
kemudian dibiarkan anak berjalan sendiri. Pendidikan memerlukan
bimbingan, yaitu usaha untuk menuntun, terutama ketika anak merasakan
ketidak berdayanya, atau anak sedang mengalami suatu masalah yang
dirasakannya berat. Maka kehadiran orangtua dalam membimbingnya akan
sangat berarti dan berkesan bagi anak-anaknya.
Abdullah Nashih Ulwan mengatakan:
” Bagaimaa mungkin seorang pendidik dapat menjaga keluarga dan anak-
anaknya dari api neraka, jika ia tidak pernah memerintahkan mereka untuk
berbuat kebajikan dan melarang mereka dari mengerjakan perbuatan buruk,
juga tidak pernah memperhatikan dan memantau méreka?
Jelaslah, bahwa perhatian dan pemantauan anak oleh orangtua sebagai
pendidik adalah fondasi pendidikan yang paling utama dan paling menonjol.
Seorang anak senantiasa menjadi fokus perhatian dan pemantauan, dengan
cara selalu mengikuti semua kegiatan dan aktifitas anak. Jika melihat
kebaikan kepadanya, pendidik harus memuliakannya dan memotivasinya.

Jika  melihat keburukan, pendidik harus melarangnya dan

memperingatkannya, serta menjelaskan akibat buruk dan dampaknya yang
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berbahag® Jika pendidik melalaikan anak, maka anak tentu akan
menyimpang dan nakal. Bila demikian, anak akan binasa. Guru pertama Kkita,
Rasulullah saw telah memberi petunjuk yang paling utama kepada Kkita.
Beliau memberi teladan yang baik kepada umatnya dengan memimpin para
sahabatnya sebaik-baikn$fa. Beliau mengunjungi mereka, mengawasi
keadaan mereka, mewaspadai kekurangan mereka, memotivasi potensi baik
mereka, mengasihi orang-orang miskin, mendidik anak-anak kecil, dan lain-
lain.
Lebih lanjut Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan bahwa di antara hal
penting yang harus di ketahui seorang pendidik adalah pendidikan dengan
pemantauan ini tidak terbatas pada satu atau dua aspek perbaikan jiwa
manusia. Tetapi harus mencakup semua aspek, yaitu perhatian dan
pemantauan terhadap iman, inteletual, akhlak, fisik, mental, dan %osial.
Dengan begitu, pedidikan dapat membuahkan hasil, yaitu lahirnya sosok
pribadi Muslim yang seimbang, sempurna, dan normal, yang mampu
memenuhi hak semua orang dalam kehidupan ini. Terutama dalam memantau
dan memperhatikan anak didiknya, jangan sampai anak didik menjadi keluar
jalur (melakukan hal yang negatif).

5. Pendidikan dengan Hukuman

a. Pengertian Hukuman

Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan

sengaja sehingga menimbulkan nestapa, dan dengan adanya nestapa itu anak

® Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam. ..him.423.
% Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...him.423.
®7 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam. ..him.426.
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akan menjdi sadar akan perbuatannya dan berjanji di dalam hatinya untuk
tidak mengulanginya. Sedangkan menghukum adalah memberikan atau
mengadakan penderitaan dengan sengaja kepada anak menjadi asuhan kita
dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul dirasakan untuk menuju
kearah perbaikaff

b. Landasan Teologis Pendidikan dengan Hukuman
Syariat Islam yang lurus dan adil serta prinsip-prinsipnya yang universal
memiliki peran dalam melindungi kebutuhan-kebutuhan primer yang tidak
bisa dilepaskan dari kehidupan ummat manfisia.
Abdullah Nashih Ulwan mengungkapkan:
“ Untuk menjaga kebutuhan dasar manusia yang terdiri dari kebutuhan akan
menjaga agama,jiwa, kehormatan, akal, dan menjaga harta benda diperlukan
sanksi atau hukuman yang keras dan menyakitkan bagi orang yang
melanggarny&’®
Dalam alQur’an terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan hukuman sebagai

berikut:
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(Al-Maidah:38)

OR*k OO W - e 2000 {00 wa I
EONEOO®O D@ BHO24a RI:FFPYara e

% AhmadMansyur,Pendidikan Karakter Berbasis Wahyu. ..hlm.112.
% Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...him.434.
" Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam...him.435.
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang
yang berimar(An-Nur:2)

c. Syarat-Syarat Pemberian Hukuman
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, mendidik anak itu harus dengan
kelembutan. Kelembutan terlahir karena adanya kasih sayang yang
menyentuh perasaan terdalam. Sikap lembut terhadap anak juga akan
berimbas pada pembentukan karakter anak tersebut. Anak akan memiliki
perasaan yang lemblft. Ketika orang tua melihat perilaku anak yang
membuat kesal, sikapilah ia dengan penuh kelembutan bukan dengan
kekesalan dan kemarahan.
Abdullah Nashih Ulwan menambahkan, setiap anak memiliki karakternya
masing-masing. Ada yang pendiam ada juga yang banyak bicara. Ada yang
penyabar dan juga yang pemarah. Ada yang penurut ada juga yang

pembangkang. Setiap anak juga memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda

beda. Perbedaan karakter ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang keluarga,

> Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Islam. ..him.439.
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lingkungan, dan juga sifat bawaan. Karena itu dalam menyikapinyapun tidak
boleh sama?

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, seorang anak yang memiliki watak keras,
jika hanya diperlakukan dengan teguran ringan, maka sulit merubah perilaku
buruk anak, bahkan justru akan bertambah melenceng. Oleh Karena itu,
Abdullah Nashih Ulwan menyarankan kepada orangtua untuk mencari
penyebab yang mendorong anak melakukan kesalahan, melihat usianya,
mempertimbangkan keadaan lingkungan dan keluarga. Dengan demikian,
pendidik dapat mendiagnosa dan memberikan solusi yang terbaik sesuai
dengan keadaan dan kondisi anak.

Sebagai orang tua, sudah semestinya menjadi orang yang bijaksana dalam
menyikapi perilaku anak yang buruk. Diantara anak-anak ada yang cukup
dengan pandangan masam saja sudah cukup untuk menegur kesalahannya.
Tetapi, ada juga anak hanya bisa diluruskan dengan kata-kata tegas atau harus
dengan hukuman fisik ringd.

Hukuman bukanlah alternative terbaik dalam meluruskan perilaku anak.
Hukuman terhadap anak adalah pilihan terakhir, setelah semua cara sudah
dilakukan. Mulai dari memberinya nasehat, memberikan peringatan,
meluruskan kesalahan dengan contoh-contoh yang benar, menegur dengan
kata-kata yang lembut. Kalaupun harus melakukan hukuman secara fisik,
misalnya dengan melakukan pemukulan ringan pada tubuhnya, harus

dilakukan atas dasar ingin memperbaiki.

2 Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil 1slam. ..him.439.
" Hery HuzaeryAgar Anak Kita Menjadi Saleh...him.205.
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Orandua di rumah kadang perlu juga memberikan hukuman atau sanksi
untuk memperbaiki perilaku anak, meluruskan dari kesalahan, dan
membentuk budi pekerti yang luhtfr.Hukuman atau sanksi yang tidak
diberikan atas pelanggaran yang dilakukan anak atau atas perilaku tidak
terpuji yang dilakukan anak, akan membuat anak berani dan tidak segan
untuk mengulanginya; atau menjadi tidak disiplin. Pelanggaran yang
dilakukan anak karena ketidaktahuannya sebaiknya tidak diberikan sanksi
atau hukuman sebelum orangtua menjelaskan bahwa hal tersebut tidak boleh
dilakukan atau sebelum kesepakatan. Artinya, sanksi atau hukuman
(punishment) hanya dilakukan oleh orangtua atas perbuatan kesalahan anak
yang disengajanya dan sudah diberitahukan kepada anak sebelumnya atau
karena terbukti melanggar ketentuan yang sudah disepakati.

Sanksi atau hukuman yang baik harus mengandung unsur mendidik, seperti
memberikan sanksi berupa tugas membersihkan rumah, menghafal ayat-ayat
atau surah tertentu. Dan kalaupun menggunakan hukuman pukulan sebaiknya
berhati-hati dan tidak membuat cedera si anak. Sanksi dan hukuman
merupakan usaha penting yang harus dilakukan selain pengajaran yang hanya
menekankan pada penambahan pengetahuan (kognitif). Syariat Islam yang
mulia dan adil, beserta prinsip-prinsipnya yang komprehensif itu menjamin
terpenuhinya semua kebutuhan dasar manusia, yang manusia tidak bisa hidup

tanpanya.

" Agus Wibowo Pendidikan Karakter Usia Dini...him.102.
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Hukuman yag diberikan hendaknya disesuaikan dengan usia ‘ariiklak

adil jika anak dihukum pada usianya yang pertama atau kedua. Karena
memperlihatkan muka cemberut dipandang sudah cukup. Sebab, anak yang
masih kecil tidak akan memahami arti hukuman yang diberikan kepadanya.
Para imammujtahid danulama ushul fikih menyimpulkan bahwa kebutuhan

itu ada lima, dan mereka sebut itu sebaagli-dharuriyat al-khams (lima
kebutuhan dasar) atal-kulliyat al-khams, yaitu: menjaga agama, menjaga
jiwa, menjaga kehormatan, menjaga akal, dan menjaga harta benda. Mereka
berkata,”’Semua yang ada pada tatanan Islam berupa hukum-hukum, prinsip-
prinsip, dan ketetapan-ketetapan itu digunakan untuk memelihara dan

menjaga kebutuhan-kebutuhan dasar tersébut.

"5 Syekh Khalid, Prophetic Parenting (Yogyakarta: laksana, 2017). him.225.
’® Abdullah Nashih UlwanTarbiyatul Aulad Fil Isam...him.434.
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BAB IV
Relevanss Metode Pendidikan Karakter Dalam Keluarga Menurut Abdullah
Nashih Ulwan Dengan Realitas Masa Kini

Istilah relevansi menurd{amus Besar Bahasa Indonesia berarti hubungan
atau ikatan. Relevansi adalah suatu keterikatan antara dua hal dimana terdapat hubungan
antara keduanya. Dapat dikatakan bahwa relevansi metode pendidikan karakter dalam
keluarga yang penulis teliti berarti kerterkaitan metode pendidikan tersebut dengan
realitas masa kini.

Setelah dijabarkan lima metode tersebut diatas, peneliti menganalisis bahwa
lima metode pendidikan karakter dalam keluarga yang dipaparkan oleh Abdullah
Nashih Ulwan ternyata masih relevan dengan pendidikan karakter pada saat ini dan
masih sepemikiran dengan beberapa ahli pendidikan masa kini dengan bukti sebagai
berikut.

A. Pendidikan dengan Keteladanan

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, keteladanan dalam pendidikan adalah
metode yang paling sukses untuk mempersiapkan akhlak seorang anak, dan
membetuk jiwa serta rasa sosialfiy@ebab, seorang pendidik adalah contoh terbaik
dalam pandangan anak, dan akan menjadi panutan baginya. Disadari atau tidak,
sang anak didik akan mengikuti tingkah laku pendidiknya. Bahkan akan terpatri
kata-kata, tindakan, rasa, dan nilainya di dalam jiwa dan perasaannya, baik ia tahu
maupun tidak tahu. Metode keteladanan adalah memberikan teladan atau contoh

yang baik kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Anak didik cenderung

' Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad Fi Al-lsiam...him.
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meneladani padidiknya. Ini dilakukan oleh semua ahli pendidikan, baik di Barat
maupun di Timur. Secara psikologis, anak didik memang senang meniru, perbuatan
baik ataupun tidak baik karena manusia akan saling menyalin ekspresi wajah, pola
nafas, dan gerakan tubuh orang fairPentingnya menanamkan nilai-nilai
keteladanan yang baik dan mulia kepada anak didik, karena disadari atau tidak si
anak didik akan selalu melihat dan meniru perilaku, perbuatan dan ucapan sang
pendidik dan orangtua. Adapun keteladan-keteladan akhlak mulia yang dipaparkan
Abdullah Nashih Ulwan, vyaitu: Memberikan keteladanan dalam kejujuran,
memberikan keteladanan dalam ibadah, dan memberikan keteladanan untuk
berakhlak mulia. Pendidikan agama Islam adalah proses mengubah tingkah laku
individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, dengan cara
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi
asasi dalam masyarakat. Dari penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
metode pendidikan karakter dalam keluarga yang digagas Abdullah Nashih Ulwan
masih relevan untuk menjawab berbagai masalah dekadensi moral dalam keluarga
pada masa kini, dimana metode pendidikan dergteladamn didukung teori

belajar baik perpektif Islam maupun Barat.

B. Pendidikan dengan Pembiasaan
Pendidikan karakter melalui keteladanan harus diikuti dengan metode
latihan dan pembiasaaMetode pembiasaan adalah membiasakan peserta didik
untuk melakukan sesuatu sejak ia lahir. Inti dari pembiasaan ini adalah
2 |da S. Widayanti,Mendidik Karakter Dengan Karakter (Jakarta: PT. Arga Tilanta. 2107).
him.17
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pengulaagarf. Jadi, sesuatu yang dilakukan peserta didik hari ini akan diulang
keesokan harinya dan begitu seterusnya. Dalam teori psikologi, metode pembiasaan
(habituation) ini dikenal dengan teori “operan conditioning” yang membiasakan
anak untuk membiasakan perilaku terpuiji, disiplin dan giat belajar, bekerja keras
dan ikhlas, jujur, amanah, tanggung jawab dan perbuatan terpuji lainnya.
Pembiasaan dan latihan perilaku terpuji yang sesuai dengan prinsip, kaedah, atau
norma-norma akhlaqg al-karimah tersebut sebaiknya dilaksanakan secara bertahap
dan berkesinambungan

Metode pembiasaan ini perlu dilakukan oleh orangtua dan guru dalam
rangka pembentukan dan penanaman nilai-nilai karakter, untuk membiasakan anak
melakukan perilaku terpuji (akhlak mulia). Abdullah Nashih Ulwan memaparkan
beberapa contoh kepada para pendidik dalam mengajar anak dan membiasakan
mereka pada prinsip-prinsip kebaikan, yaitu: Rasulullah saw memerintahkan para
pendidik agar mengajarkan kalimiaa ilaaha illallah (tiada tuhan selain Allah)
kepada anak-anak merekAnak harus dijelaskan bahwa pengucapanli@iianah
syahadat adalah pembuktian secara lisan tentang keimanan kita kepada Allah dan
Rasul-Nya, yaitu pengakuan tauhid, bahwa tidak ada sesambahan kecuali Allah,
dan mengakui bahwa Muhammad saw itu Rasul (utusan) Allah, karena umumnya
masih banyak di masyarakat sekarang ini yang masih belum sempurna
membacanya dan mengetahui maknanya. Sebuah keluarga merupakan lembaga
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Orangtua atau keluarga sebagai

lembaga pendidikan pertama hendaknya menciptakan tindakan dan suasana apapun

® Sudiyona, Ilmu Pendidikan Isam. ..him289.
* Al Rasyidin,Falsafah Pendidikan Islam...him.78.
® Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad Fi Al-Isiam...hlm.77
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yang seji@n dengan Islam (akidah Islam). Rasullulah saw juga memerintahkan para
pendidik untuk mengajarkan rukun shalat. Sama hal-nya dengan syahadat, shalat
juga merupakan ibadah pembuktian atas keimanan seseorang kepada Allah
swt.Orangtua tentunya harus mengajarkan semua bacaan-bacaan dan gerakan-
gerakan shalat, juga mengajarkan halal dan haram, mencintai Nabi Muhammad
SAW.?

Anak juga harus diyakinkan bahwa shalat adalah kewajiban sebagai muslim
kapanpun, dimanapun dan apapun kondisinya.Rosulullah saw memerintahkan para
pendidik untuk mengajarkan anak-anak mereka hukum halal dan haram. Untuk
mencapai kondisi selaldzikrullah (mengingat Allah) terus menerus atau iman
penuh, kita harus melaksanakan kehidupan sesuai dengan petunjuk Allah. Ini
merupakan rumus umum yang dapat dioperasionalkan dengan cara menjauhi dosa
besar, tinggalkan dosa besar, mengerjakan yang wajib. Rasulullah saw juga
memerintahkan para pendidik mengajarkan anak-anak mereka untuk mencintai
Nabi mereka, mencintai keluarga Nabi, dan membaca kitab s(uiran. Di
rumah, anak yang berumur 0-7 sesering mungkin diperdengarkan kalimat tauhid
untuk menimbulkan rasa cinta pada Allah. Selanjutnya diajari memb&na’ah
sebagai kitab suci umat Islam dan membiasakan untuk membacanya setiap hari, dan
sebaiknya bersama-sama orangtua dan anggota keluarga yang lain. Anak yang
sudah terbiasa membaca(@lf’an secara benar, terjaga juga cara membacanya
dengan benar, akan mudah untuk membaca teks-teks Arab lainnya, termasuk teks

hadis. Demikian juga sebaliknya, jika anak terbiasa membaQairaln tidak

el

® Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad Fi Al-Isiam...hlm.78.
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sesuai kaidalkkaidah membacanya akan terbawa hingga dewasa dan sulit untuk
memperbaikinya. Metode pendidikan anak melalui pembiasaan dan latihan untuk
menghasilkan anak-anak yang berkarakter mulia dinilai masih sangat relevan untuk
diimplementasikan ditengah-tengah keluarga dewasa ini.
C. Pendidikan dengan Nasehat

Metode nasehat merupakan penyampaian kata-kata yang menyentuh hati
dan disertai keteladanan. Dengan demikian, metode ini memadukan antara metode
ceramah dan keteladanan, namun lebih diarahkan kepada bahasa hati, tetapi bisa
pula disampaikan dengan pendekatan rasional.

Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang metode pendidikan dengan nasehat
yang dilakukan para Nabi kepada kaumnya, seperti Nabi Shaleh yang menasehati
kaumnya agar menyembah Allah, dan Nabi Ibrahim yang menasehati ayahnya agar
menyembah Allah dan berhenti membuat patung. Begitu pul@u&kn
mengisahkan Lukman yang memberi nasehat kepada anaknya agar menyembah
Allah dan berbakti kepada orang tua serta melakukan karakter-karakter terpuji dan
menjauhi karakter tercefaDicantumkannya ayat-ayat yang berbentuk nasehat
dalam AlQur’an menjadi bukti bahwa pendidikan dengan nasehat sangat
berpengaruh dan relevan terhadap pembentukan karakter terpuji anak pada saat ini.

D. Pendidikan dengan Perhatian dan Pemantauan
Agama mendasarkan perhatiannya pada sesuatu yang ada pada jangkauan

manusia. Pendidikan dengan pemantauan adalah memberi perhatian penuh dan

7 Amirullah Syarbini,Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga (Jakarta: PT. Gramedia,
2014), him.70.

8 Amirullah, Teori Pendidikan Karakter Remaja Dalama Keluarga (Bandung: Alfabeta, 2015),
him.118.
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memantau akidaban akhlak anak, memantau kesiapan mental dan rasa sosialnya,
dan rutin memperhatikan kesehatan tubuh dan belajarnya. Jenis-jenis perhatian dan
pemantauan yaitu Perhatian dan pemantauan terhadap keimanan akhlak. Menurut
Abdullah Nashih Ulwan, Seorang pendidik harus memperhatikan keimanan dan
kejujuran anak. Al Ghazali menyatakan akhlak merupakan sifat yang tertanam
dalam jiwa manusid,yang dapat dinilai baik atau buruk, dengan menggunakan
ukuran ilmu pengetahuan dan norma agama. Akhlak merupakan suatu keadaan jiwa
yang menyebabkan jiwa bertindak tanpa pemikiran dan pertimbangan secara
mendalam. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak Islam.
Al Ghazali juga menambahkan bahwa akhlak adalah indicator iman, karena
menurutnya, iman yang kuat akan melahirkan akhlak yang baik, sedang iman yang
lemah akan melahirkan akhlak yang butlikdkhlak adalah implementasi dari

iman dalam segala bentuk perilaku. Perhatian dan pemantauan terhadap intelektual
anak hendaknya juga menjadi perhatian orangtua. Selanjutnya Abdullah Nashih
Ulwan menambahkan bahwa seorang pendidik harus memperhatikan proses anak
mencari ilmu dan proses pembentukan budayanya, baik ilmu yang tergolong fardhu
‘ain (kewajiban individu) maupun fardhu kifayah (kewajiban kolektif). Manusia
memiliki dua faktor kemampuan mental, yaitu faktor kemampuan umum untuk
menyelesaikan tugas atau masalah secara umum, dan kemampuan khusus untuk
menyelesaikan masalah atau tugas-tugas khusus, misalnya mengerjakan soal-soal
perkalian atau penambahan di dalam matematika. Perhatian dan pemantauan

terhadap fisik anak yaitu mengajarkan dan mendorong anak untuk giat berolahraga

® HamdamHamid dan Beni Ahmad SaebaRindidikan Karakter Perspektif Islam...hlm.32.
19 Ahmad MansurPendidikan Karakter Berbasis Wahyu...hlm.38
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merupakanhal yang penting bagi orangtua. Dengan berolahraga, anak menjadi
sehat dan kuat. Selanjutnya perhatian dan pemantauan terhadap mental anak
menurut Abdullah Nashih Ulwan harus menjadi perhatian orangtua khususnya
gejala minder pada anak. Jika ia melihat anak sering lari dan bersembunyi, serta
menghindar dari pertemuan dengan orang lain, maka ia harus segera
mengembangkan sifat berani, cinta masyarakat atau orang lain. Pendidik juga harus
menumbuhkan nilai-nilai pemahaman, kesadaran, kematangan berfikir dan rasa
sosial yang luhur. Orangtua kadang melihat anaknya mempunyai rasa takut itu
terhadap sesudtu Perasaan takut sebenarnya muncul atau terjadi karena orangtua
memperlihatkan rasa takut atau rasa lemahnya terhadap sesuatu. Selanjutnya
orangtua juga diharapkan tidak lalai terhadap perhatian dan pemantauan aspek
sosial anak, karena agama itu merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam tata kehidupan masyarakat manusia. Hal ini didasarkan atas
kenyataan bahwa agama dijumpai dalam setiap kehidupan masyarakat. Salah satu
kewajiban orangtua adalah menanamkan pada diri anak sejak kecil agar terbiasa
menjalankan dan mengikuti kegiatan-kegiataosial dimasyarakat. Berdasarkan
penelitian yang menggunakan teori PARarental Acceptance-Rgection Theory)
menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua, baik yang meneasogptiance) atau

yang menolak rigection) anaknya, akan mempengaruhi perkembangan emosi,
perilaku, sosial-kognitif, dan kesehatan fungsi psikologisnya ketika dewasdkelak.
Oleh karena itu, seiring dengan semakin merosotnya moral anak-anak bangsa ini,

orang tua dipandang perlu menerapkan metode pendidikan karakter anak dengan

* Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad Fi Al-lsam...him.
12 Abdullah Nashih UlwarTarbiyah Al-Aulad Fi Al-Isiam...hlm.
 Agus Wibowo,Pendidikan Karakter Usia dini...him.79.
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perhatim dan pengawasan sehingga anak merasa disayang, dilindungi, dianggap
berharga, dan diberi dukungan oleh keluarganya.
Pendidikan dengan Hukuman

Ganjaran merupakan suatu alat pendidikan yang diberikan kepada anak
didik sebagai imbalan terhadap prestasi yang dicapainya. Jika seorang anak
menunjukkan kebaikan, maka pendidik harus memberikan ganjaran baik berupa
hadiah maupun pujian. Ganjaran merupakan suatu balasan yang dapat berupa
hadiah yang berfungsi sebagaginforment (penguatan) bagi anak didik agar
termotivasi untuk belajar. Sedangkan hukuman bersifat preventif, yang sepenuhnya
berasal dari rasa takut terhadap ancaman hukuman.

Selain hadiah, yang harus dilakukan oleh orangtua di rumah adalah
memberikan hukuman atau sanksi. Memberikan hukuman, kepada anak yang
melakukan kesalahan, diperlukan agar anak mengetahui bahwa setiap perbuatan
harus dipertanggungjawabk&h. Menghukum anak, bukanlah pelampiasan
kemarahan, melainkan memberikan pelajaran kepada anak untuk mengerti bahwa
apa yang dilakukan itu salah dan ia harus mempertanggungjawbkan serta menyesal
dari perbuatannya yang salah

Hukuman atau sanksi yang tidak diberikan atas pelanggaran yang dilakukan
anak atau atas perilaku tidak terpuji yang dilakukan anak, akan membuat anak
berani dan tidak segan untuk mengulanginya; atau menjadi tidak disiplin.
Pelanggaran yang dilakukan anak karena ketidaktahuannya sebaiknya tidak

diberikan sanksi atau hukuman sebelum orangtua menjelaskan bahwa hal tersebut

S

* Moehai K ardjono,Mempersiapkan Generasi Cerdas (Jakarta: Qisthi Press. 2010). HIm.80
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tidak bolehdilakukan atau sebelum kesepakatan. Artinya, sanksi atau hukuman
(punishment) hanya dilakukan oleh orangtua atas perbuatan kesalahan anak yang
disengajanya dan sudah diberitahukan kepada anak sebelumnya atau karena
terbukti melanggar ketentuan yang sudah disepakati.

Sanksi atau hukuman yang baik harus mengandung unsur mendidik,
seperti memberikan sanksi berupa tugas membersihkan rumah, menghafal ayat-ayat
atau surah tertentu. Dan kalaupun menggunakan hukuman pukulan sebaiknya
berhati-hati dan tidak membuat cedera si anak. Sanksi dan hukuman merupakan
usaha penting yang harus dilakukan selain pengajaran yang hanya menekankan
pada penambahan pengetahuan (kognitif).

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ketika menetapkan sanksi pemukulan,
Islam menyertakan berbagai batasan dan syarat-syarat agar pemukulan itu tidak
keluar dari tujuannya untuk memberi efek jera dan memperbaiki, bukan menjadi
pelampiasan marah dan balas dendarBerikut ini syarat-syarat bagi sanksi
pemukulan: Pendidik tidak boleh menghukum dengan pukulan fisik sebelum
menggunakan seluruh cara untuk mendidik dan menegur, yang telah disebutkan
sebelumny&.Tidak boleh memukul di saat kemarahan memuncak, karena khawatir
akan membahayakan anak.Pemukulan tidak dilakukan di bagian-bagian yang
membahayakan, seperti kepala, wajah, dada, dan perut. Pukulan untuk pertama
kalinya hendaknya tidak keras dan menyakitkan.Tidak boleh memukul anak
sebelum ia berusia sepuluh taHdnlika anak baru pertama kali melakukan

kesalahan, maka berilah ia kesempatan untuk bertobat atas perbuatannyaPendidik

> Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad Fi Al-Isam...444.
'8 yuli Farida,Ajari Anakmu Berenang...hlm.201
Y vuli Farida,Ajari Anakmu Berenang...hlm.207
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harus melakuka hukuman dengan pukulan ini sendiri. Jangan sampai ia
menyerahkannya pada orang lain, misalnya saudara atau temannya agar tidak
menyalakan api dendam dan permusufialika anak sudah mencapai usia baligh,
dan pendidik menganggap bahwa sepuluh kali pukulan tidak cukup untuk
memperbaikinya, maka ia boleh menambah dan mengulangi, dengan lebih
membuat sakit jika itu diperlukan. Menurut Abdullah Nashih Ulwan, tujuannya
agar anak dapat kembali lurus perangainya, dan menjalani hidupnya di atas
petunjuk dan jalan yang lurus. Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa
metode hukuman ini boleh diterapkan jika seluruh metode-metode diatas tidak
berhasil. Sebgimana dikatakan oleh Muhammad Quthb “ Bila teladan dan nasehat
tidak mampu, maka pada waktu itu harus diadakan tindakan tegas yang dapat
55 19

meletakkan persoalan di tempat yang benar. Tindakan tegas itu adalah hukuman”.

Jadi metode hukuman adalah metode terakhir dalam mendidik anak.

'® Abdullah Nashih UlwanTarbiyah Al-Aulad Fi Al-lsam...hlm.445
¥ Amirullah, Teori Pendidikan Karakter Remaja Dalam Keluarga. ..hlm.120.
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Tabel

Relevansi M etode Pendidikan Karakter dalam Keluarga Menurut Abdullah
Nashih Ulwan dengan Realitas M asa Kini

No | Metode Pendidikan Karakter Menur| Relevansi Terhadap Realitas
Abdullah Nashih Ulwa Masa Kini

1. Orandua hendaknya 1. Solusi tehadap berbaga
menjadi contoh dalam macam kenakala
hal-hal kebaikan. remaja akhir-akahir in

adalah perlunya orangtu

menjadi suri taulada
bagi anak-anaknya. Hs
ini sesuai dengan teo
belajar sosial Bandur
bahwa anak-anak adali
peniru ulung.

Pendidikan dengan Kteladang

1. Orandua hendaknya 1. Salah satu lat
membiasakan anak-ana meningkatkan
melakukan perbuatan- kepedulian sosial pada
perbuatan baik. anak adalah

membiasakan anak-ang

bersedakah, hal ini
sesuai dengan teori
koneksionisme yang
dipelopori oleh Edward

Lee Thorndike yaitu

belajar terjadi akibat

adanya asosiasi antara
stimulus dan respon.

Pendidikan dengan Pembiasaan
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1. Orandua hendaknya 1. Solusi pegelesaian
memberikan nasehat- masalah anak dengan
nasehat yang bermanfa konseling Islami.

pada ana-anak.

Pendidikan dengan Nasehat

3
T
C
g 1. Orandua perlu 1. Solusiterhdap anak
[} memperhatikan dan yang mengalami
o o :
s memantau anak dalam masalah psikis, sulit
s beberapa hal: Akidah, diajak komunikasi,
= ibadah, bakat,kesehatar rendah diri adalah perlu
= pendidikan, dan lain-lain dibina ikatan batin
< sehingga terbentuk (bonding) dan
4|8 ikatan batin. kedekatan (attachment)
S antara anak dan orang
=2 tua.
(]
©
C
I
4
A=)
©
c
[}
o
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1. Orangtua perlu 1. Hukuman yag
mempertimbangkan mendidik masih relevan
untuk memberikan diterapkan pada saat ini
hukuman yang mendidik untuk memberitahukan
pada anak. kepada anak apa yang

seharusnya tidak
dilakukan

Pendidikan dengan Hukuman
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BAB V

PENUTUP

Kesmpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pemikiran Abdullah Nashih Ulwan
tentang metode pendidikan karakater dalam keluarga Islam ada lima metode, yaitu:
a) pendidikan dengan teladan b) pendidikan dengan pembiasaan c) pendidikan
dengan nasihat yang bijak d) pendidikan dengan perhatian dan pemantauan e)
pendidikan dengan ganjaran dan hukuman yang layak. Lima metode pendidikan
karakter dalam keluarga menurut Abdullah Nashih Ulwan terdapat relevansi
dengan pendidikan masa kini seperti metode pendidikan dengan teladan yaitu
memberikan teladan atau contoh yang baik kepada peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari. Anak didik cenderung meneladani pendidiknya, pentingnya
menanamkan nilai-nilai keteladanan yang baik dan mulia kepada anak didik, karena
disadari atau tidak si anak didik akan selalu melihat dan meniru perilaku, perbuatan
dan ucapan sang pendidik dan orangtua, dan yang paling penting sekarang ini yaitu
pendidik hendaknya memelihara syiar-syiar Islam, seperti melaksanakan shalat
berjamaah di masjid, mengucapkan salam, serta menjalankan amar makruf nahi
munkar.

Pendidikan dengan pembiasaan adalah membiasakan peserta didik untuk
melakukan sesuatu sejak ia lahir, metode pembiasaan ini perlu dilakukan oleh
orangtua dan guru dalam rangka pembentukan dan penanaman nilai-nilai karakter,

untuk membiasakan anak melakukan perilaku terpuji (akhlak mulia), anak harus
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diajari membaa al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam membiasakan untuk
membacanya setiap hari, dan sebaiknya bersama-sama orangtua.
Metode pendidikan dengan Nasihat yang bijak kaitannya dengan
pendidikan sekarang seperti metode dialog dapat digunakan di rumah, karena anak
sering kali bertanya tentang sesuatu, dan orangtua sebaiknya memberikan jawaban
yang jelas dengan bahasa yang mudah dipahami. Sebaliknya, dalam hal-hal tertentu
orangtua atau orang dewasa di rumah dapat juga bertanya kepada anak-anaknya
mengenai sesuatu, baik tentang hal yang telah diajarkan maupun menyangkut
pengalamannya. Metode pendidikan dengan ganjaran dan hukuman yang layak
kaitannya dengan pendidikan sekarang yaitu sanksi atau hukuman yang baik harus
mengandung unsur mendidik, seperti memberikan sanksi berupa tugas
membersihkan rumah, menghafal ayat-ayat atau surah tertentu. Bilamana
menggunakan hukuman pukulan sebaiknya berhati-hati dan tidak membuat cedera
anak. Sanksi berupa hukuman merupakan alternatif terakhir yang harus dilakukan
orangtua setelah melalui tahapan tahapan dalam proses pembinaan anak.
Saran-saran
1. Orangtua hendaknya memahami cara mendidik anak dengan baik. Karena pada
dasarnya setiap anak terlahir suci, yang menentukan adalah bagaimana anak itu
didik,ditumbuhkan, dan dikembangkan.

2. Orangtua sebaiknya mampu memanfaatkan waktu bersama anak-anak dengan
sebaik-baiknya, menginternalisasikan nilai-nilai kebaikan pada usia dini,
memmilih metode yang sesuai agar karakter yang ditanamkan dapat melekat

pada diri anak yang akan berdampak pada saat ia dewasa kelak.
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3. Orangua sebaiknya lebih memahami bahwa setiap anak memiliki bakat dan
cara belajar yang berbeda, mereka berprilaku baik dan buruk bukan tanpa
alasan, akan tetapi ada beberapa faktor yang mempengaruhi mereka, jadi
memahami setiap detail kehidupan anak itu sangat penting, sehingga kita tahu
bagaimana memperlakukan dan mengarahkan mereka.

4. Orangtua hendaknya selalu bekerjasama dengan anggota keluarga dalam
menanamkan nilai-nilai kebaikan bagi seorang anak, karena di rumah anak-anak

lebih lama menghabiskan waktunya.
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